




PENANAMAN NILAI AJARAN ISLAM DALAM BUDAYA ELONG POTO 
(ealopoto) PADA ANAK USIA REMAJA DI KARAMPUANG DESA 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 












FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 































PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Kurniawati 
NIM : 20100114166 
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 26Juni 1996 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Alamat : Mannuruki Raya 
Judul : Penanaman Nilai Ajaran Islam dalam Budaya Elong 
poto pada Anak Usia Remaja Di Karampuang Desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 
adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat orang lain secara keseluruhan, maka skripsi 
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 





















    
Assalmu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji syukur penulis hanturkan 
kepada Allah swt. karena berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya berupa 
kesehatan, kekuatan, kesabaran dan kemampuan untuk berpikir yang diberikan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul ‚Nilai Ajaran Islam yang terdapat dalam 
Budaya Elong poto Pada Anak Usia Remaja Di Karampuang Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai‛ 
Salam dan shalawat semoga senantiasa tercurahkan kepadaNabi 
Muhammad saw. berserta para keluarga dan para sahabatnya yang menjadi 
panutan, pemberisyafa’at dan teladan bagi kita semua dalam menjalani 
kehidupan ini. 
Penulis menyadari bahwa selama penyusunan skripsi ini bukanlah hal 
yang mudah, banyak rintangan, hambatan dan cobaan yang selalu menyertainya. 
Hanya dengan ketekunan dan kerja keraslah yang menjadi penggerak penulis 
dalam menyelesaikan segala proses tersebut. Dan juga karena adanya berbagai 
bantuan baik berupa moril dan materil dari berbagai pihak yang telah membantu 
memudahkan langkah penulis. 
Secara khusus penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada kedua orang tua tercinta,Ayahanda tercinta Hasan, dan Ibunda tercinta 
Syella yang telah mempertaruhkan jiwa dan raga untuk kesuksesan anaknya, 
yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik, mendukung, memotivasi dan 
tidak henti-hentinya berdoa kepada Allah swt. demi kebahagiaan penulis.  






1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar beserta Wakil Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas yang 
diberikan dalam menimba ilmu didalamnya. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, III atas segala fasilitas yang diberikan 
dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada 
penulis. 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd., 
selaku ketua dan sekertaris jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan arahan-arahan serta motivasi sehubungan 
dengan penyelesaian skripsi ini. 
4. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS dan Dr. Umar Sulaiman, M.Pd selaku 
pembimbing I dan II dalam penyusunan skripsi ini, atas arahan dan 
bimbingan keduanya sehingga penyusunan skripsi ini dapat penulis 
selesaikan. 
5. Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag dan Drs. Ibrahim Nasbi, M.Th.I selaku 
penguji skripsi ini, atas arahan dan bimbingan keduanya sehingga 
penyusunan skripsi ini dapat penulis selesaikan. 
6. Kakanda Jabal Ahsan S.Pd., M.Pd.yang telah memberikan arahan dan 
motivasi kepada penulis agar semangat dalam menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini. 
7. Teman-teman di jurusan Pendidikan Agama Islam, khususnya teman-teman 
PAI 9 dan 10 angkatan 2014, yang tidak sempat penulis sebutkan satu 
persatu, yang telah memberikan arahan dan motivasi kepada penulis. 
Semogaskripsi yang penulis persembahkan ini dapat bermanfaat. 
Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi ini. Saran dan kritik yang 







 Makassar, 13 Agustus 2018 
  
 Penulis 





















PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... i 
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................... ii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iii 
DAFTAR ISI .................................................................................................... v 
ABSTRAK ....................................................................................................... vii 
BAB I PENDAHULUAN  ............................................................................... 1 
  A. Latar Belakang ................................................................................ 1 
  B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Penelitian ..................................... 5 
  C. Rumusan Masalah ........................................................................... 6 
  D. Kajian Pustaka................................................................................. 6 
  E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...................................................... 8 
BAB II TINJAUAN  TEORITIS ..................................................................... 10 
A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam ................................................. 10 
B. Landasan Dan Tujuan Pendidikan Islam ........................................ 11 
C. Penanaman Nilai Ajaran Islam ........................................................ 16 
C. Elong potoKarampuang .................................................................. 24 
D. Anak Usia Remaja .......................................................................... 32 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ....................................................... 34 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi ............................................................. 34 
B. Sumber Data .................................................................................... 35 
C. Tehnik Pengumpulan Data .............................................................. 36 
D. Instrumen Penelitian ....................................................................... 37 
E. Tehnik Pengolahan Dan Analisis Data ........................................... 38 
F. Pengujian Keabsahan Data .............................................................. 39 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN ................................ 42 





1. Sejarah Karampuang ................................................................. 42 
2. Batas-batas wilayah .................................................................. 45 
B. Hasil Penelitian ............................................................................... 48 
1. Gambaran Niali-Nilai Ajaran Islam yang terdapat dalam Budaya 
Elong poto pada Anak Usia Remaja  di Karampuang  Desa Tompo 
Bulu Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai  ...................... 48 
2. Gambaran Penanaman Nilai Ajaran Islam dalam Budaya Elong 
poto pada Anak Usia Remaja  di Karampuang Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai ................................ 54 
3. Hasil Penanaman Nilai Ajaran Islam  yang Terdapat Dalam Elong 
poto Pada Anak Usia Remaja di Karampuang Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai ................................ 58 
4. Pembahasan ............................................................................... 60 
BAB V KESIMPULAN ................................................................................... 67 
A. Kesimpulan ..................................................................................... 67 
B. Implikasi Penelitian......................................................................... 68 
DAFTAR PUSTAKA................................................................................. 69 
DAFTAR INFORMAN ................................................................................... 72 
PEDOMAN WAWANCARA .......................................................................... 74 
















Nama Penyusun :Kurniawati 
Nim   : 20100114166 
Judul Skripsi  :Penanaman Nilai Ajaran Islam dalam Budaya Elong poto 
pada Anak Usia Remaja Di Karampuang Desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Nilai-nilai ajaran Islam apa saja 
yang terdapat dalam budaya elong poto pada anak usia remaja di Karampuang 
desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai, Bagaimana penanaman 
nilai-nilai ajaran Islam dalam elong poto pada anak usia remaja di Karampuang 
desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai, dan Bagaimana hasil 
penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam elong poto pada anak usia 
remaja di Karampuang desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai.  
Dengan Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 
alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan perekam suara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitin menunjukkkan bahwa elong poto adalah acara yang 
dilakukan setelah panen jagung yang dulunya selalu diadakan setiap tahunnya 
oleh masyarakat pendukung kebudayaan di Karampuang. Upacara tersebut 
berlangsung sangat meriah, diikuti oleh semua masyarakat desa Tompobulu dan 
dipusatkan dalamkawasan adat. Namun saat ini ada perubahan kini elong ini juga 
sering dinyanyikan pada saat ada pesta pengantin yaitu malam mapaccing. 
Dalam elong poto terdapat makna yang bisa menjadikan pelajaran bagi 
masyarakat karampuang terkhusus anak remaja. Makna elong poto terdapat nilai-
nilai ajaran Islam yaitu nilai tauhid (keimanan), nilai ibadah fikih, nilai akhlak 
(kemasyarakatan), nilai solidaritas/persatuan dan nilai ukhuawah. Orang tua 
menanamkan nilai yang terkandung didalam elong ini dengan mengajarkan 
makna yang terkandung dalam elong. Temapat mengajarkan dirumah dan 
ditempat acara pada saat dilaksanakan acara elong poto. Dengan mereka 
mendengarkan dan mengetahui maknanya maka akan tertanam dengan sendirinya 






A. Latar Belakang 
Nilai-nilai keIslaman merupakan landasan Islam yang paling penting. 
Seseorang yang benar dalam beragama, maka dia akan mendapatkan keselamatan 
di dunia dan akhirat. Namun apabila seseorang tidak benar dalam beragama maka 
akan menjatuhkan seseorang ke dalam kesyirikan. Kesyirikan merupakan dosa 
yang akan membawa kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam azab neraka. 
(Syaamil Quran, 2011:52)Sebagaimana yang difirmankan Allah swt.dalam al-
Qur‘an QS. An-Nisa (4): 48  
                              
             
Terjemahannya : 
 ‚Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) jika Dia (Allah) 
dipersekutukan dengan yang lain, dan Dia (Allah) mengampuni segala dosa 
selain (syirik)itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa besar‛. 
Untuk memahami, mempelajari, mengamalkan, dan mengajarkan serta 
menanamkan nilai-nilai keIslaman dalam kehidupan sehari-hari dibutuhkan 
pembelajaran, pendalaman, pengamalan, dan pemahaman Pendidikan Agama 
Islam.Pendidikan Agama Islam ditinjau sangat penting dalam mengembangkan 
nilai-nilai Islam, karena di dalam Pendidikan Agama Islam diajarkan tentang 
penerapan nilai-nilai keIslamanan dalam kehidupan seharihari. 
Dalam memberikan ajaran tentang akhlak untuk membentuk kepribadian 
manusia yang mulia dapat membinanya melalui pendidikan Islam. Pendidikan 
Islam adalah upaya normatif yang berfungsi untuk memelihara dan 




‚ciptaan Allah dengan kedudukan yang melebihi makhluk ciptaan Allah yang 
lainnya.Selain itu manusia sudah dilengkapi dengan berbagai potensi yang dapat 
dikembangkan‛ (Jalaluddin, 2001:17). 
Potensi manusia adalah memiliki akal karena ‚potensi akal memberi 
kemampuan kepada manusia untuk memahami simbol-simbol, hal-hal abstrak, 
menganalisa, membandingkan maupun membuat kesimpulan dan akhirnya 
memilih maupun memisahkan antara yang benar dari yang salah‛ (Daradjat, 
2011:34). Dalam mengembangkan potensi manusia tersebut diperlukan 
pengajaran dan binaan serta pengarahan dengan baik untuk membentuk 
kepribadian manusia yang mulia dalam suatu masyarakat yang baik.Karena Islam 
sendiri mengajarkan bahwa ‚untuk menciptakan masyarakat yang baik harus 
bermula dengan menciptakan manusia yang baik, sebab manusia itulah sebagai 
unit terkecil dari masyarakat‛ (Langgulung, 1986:81). 
Dalam upaya tersebut pendidikan Islam memberikan pengarahan dan 
pengajaran untuk membentuk kepribadian manusia yang mulia dan saling 
bertoleransi antar sesama, yang berlandaskan pada ‚nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Al Qur’an dan 
sunnah atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudharatan 
bagi manusia‛. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik maka diperlukan 
sebuah media atau sarana untuk menyampaikannya agar lebih mudah 
dipahami.Sehingga banyak orang yang menciptakan atau mengapresiasikannya 
melalui hal-hal yang menarik seperti dengan kebudayaan yang mengandung nilai-
nilai moral, spiritual dan intelektual yang dapat membentuk karakter atau 
kepribadian bagi masyarakat khususnya terhadap generasi penerus.Karena 
kebudayaan adalah hasil dari karya, rasa, dan cipta masyarakat. Sehingga siapa 




tradisi dapat mengambil hikmah pendidikan. Kebudayaan tercipta karena 
kegiatan manusia yang ‚menggunakan akal pikirannya, perasaannya, dan ilmu 
pengetahuaanya, tumbulah kebudayaan, baik berbentuk sikap, tingkah laku, cara 
hidup, ataupun berupa benda, irama, bentuk dan sebagainya‛ ‚Pemikiran dan 
kegiatan manusia yang disebut kebudayaan itu bertujuan untuk mempertahankan 
hidup dan melanjutkannya‛. Dalam kehidupan sehari-hari, orang begitu sering 
membicarakan tentang kebudayaan, juga dalam kehidupan sehari-hari, orang tak 
mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan. Setiap hari orang 
melihat, memepergunakan, dan bahkan kadang-kadang merusak hasil kebudayaan 
(Soekanto, 1981: 54). 
Hasil-hasil kebudayaan tersebut adalah warisan dari nenek moyang yang 
telah dipergunakan secara turun-temurun oleh masyarakat. Karena kebudayaan 
dapat mencakup kepercayaan, kesenian, moral, hukum, dan adat istiadat yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat bagi generasi penerus, yang 
dapat diperlihatkan secara langsung, dan dapat dipergunakan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai teladan yang baik serta dijaga agar kebudayaan tersebut tetap 
bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan Islam dengan 
menggunakan budaya sangat diperlukan sebagai bagian dari pembentukan jati 
diri Muslim lewat lingkungan dengan simbolsimbol edukatif-religius yang 
dimilikinya (Raqib, 2007:10). Pendidikan yang terkandung dalam kebudayaan 
selalu dikaitkan dengan suatu tradisi atau upacara tradisional yang telah 
dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat. 
Menurut Muhannis (2008:2) Karampuang, sebuah lokasi perkampungan 
purba atau kawasan adat yang terletak di Dusun Karampuang Desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai, berjarak kurang lebih 40 km dari pusat 




mempertahankan nialai-nilai budaya lokal sehingga menunjukkan kekhasan 
tersendiri dari komonitas lainya. Karakeristik tersebut tercermin melalui 
kehidupan sosial budaya masyarakatnya yang tetap otoritas tradisional sebagai 
sumber bagian ukuran baku dari segenap aktifitas keseharian. 
Masyarakat Sinjai dengan penduduknya yang semuanya beragama Islam, 
adalah merupakan salah satu daerah yang termasuk cepat menerima Islam 
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan sesaat setelah Islam 
itu mulai diperkenalkan oleh para penganjur Islam dari Sumatera tepatnya dari 
Minangkabau. 
Agama Islam yang saat ini telah dianut oleh masyarakat Sinjai sebenarnya 
adalah merupakan ajaran baru yang diperkenalkan belakangan, karena 
sebelumnya masyarakat Sinjai telah memiliki keparcayaan yaitu kepercayaan 
tradisional dengan pendukung yang mencakup wilayah yang luas. Pendukung-
pendukung kepercayaan tradisional ini atau lebih populer disebut dengan 
kepercayaan animisme dan dinamisme, telah merasuk begitu dalam dan kuat 
dalam sanubari pendukungnya (Abu Hamid. 2003:36). 
Islam telah diterima baik oleh masyarakat setempat namun, masih ada 
kepercayaan-kepercayaan sebelumnya dari peninggalan nenek moyang atau 
leluhurnya. Mereka masih mempertahankannya sampai saat ini, seperti 
kepercayaan terhadap arwah nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa 
patuntung, dan kepercayaan pada roh-roh jahat. 
Masyarakat Karampuang adalah masyarakat yang beragama Islam, akan 
tetapi mereka masih kuat mempertahankan tradisi-tradisi pra Islam yang mereka 
warisi dari nenek moyangnya. Diantara tradisi tersebut adalah tradisi upacara 
elong poto (ealo poto) yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat 
karampuang. Ini merupakan tradisi yang dilakukan saat setelah panen jagung, 
namun hanya dilakuakn pada saat panen jagung berhasil dan terkumpul banyak. 




elong (ealo) ini sering dinyanyikan saat acara pengantin masyarakat 
Karampuang. Syair elong poto (ealo poto) ini berisi syair-syair Islam. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis menganggap perlu mengungkap, 
meneliti dan menganalisa lebih luas serta mendalam adat istiadat komunitas 
Karampuang dan pengaruhnya Islam setelah masuk di Sinjai. Oleh sebab itu 
maka penulis memberikan judul skripsi ini ‚Penanaman nilai ajaran Islam yang 
terdapat dalam budaya elong poto pada anak usia remaja di Karampuang desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai.‛ 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengimpertasikan judul  
penelitian ini, maka penulis dahulu akan mengemukakan pengertian yang sesuai 
dengan variable judul ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam 
pembahsan selanjutnya. Fokus penelitian/ deskripsi fokus merupakan pemusatan 
konsentrasi terhadap tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian 
dapat terarah. Jadi fokus penelitian ini adalahpenanaman nilai ajaran Islam dalam 
budaya elong poto pada anak usia remaja di Karampuang desa Tompobulu 
kecamatan Bulupodo kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi fokus penelitian  
Deskripsi fokus pada penelitian ini tentangpenanaman nilai ajaran Islam 
dalam budaya elong poto pada anak usia remaja di Karampuang desa Tompobulu 
kecamatan Bulupodo kabupaten Sinjai sebagai berikut : 
a. Nilai-nilai ajaran Islam  
Agar lebih mengarah kepada pokok pembahasan pengertian tentang nilai-
nilai pendidikan Islam maka perlu dijelaskan terlebih dahulu makna dari nilai-
nilai itu sendiri. Istilah ‚nilai‛ sering di jumpai serta banyak digunakan dalam 




nilai moral, nilai keindahan ataupun nilai kebudayaan. Istilah tersebut seperti 
sudah dimengerti baik betuk ataupun maknanya. Namun jika di kaji lebih dalam 
apa makna nilai itu, akan ketemukan arti yang lebih dalam pula dari makna kata 
tersebut. Banyak para ahli yang menafsirkan makna dari nilai itu sendiri menurut 
sudut pandang yang mereka anut, karena sifat nilai itu sendiri adalah riil atau 
abstrak, sehingga sulit menentukan dan mengetahui nilai itu dari pribadi yang 
lain. Keluasan, keabstrakan nilai merupakan standar kebenaran yang harus 
dimiliki, diinginkan dan layak untuk dihormati. 
b. Penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam elong poto 
c. Hasil penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam elong poto 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai ajaran Islam apa saja yang terdapat dalam budaya Elong Poto 
(ealo poto) pada anak usia remaja di Karampuang desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam budaya elong poto 
(ealo poto) pada anak usia remaja di Karampuang desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana hasil penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam budaya 
Elong Poto (ealo poto) pada anak usia remaja di Karampuang desa 
Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan suatu penelitian, seorang peneliti melaksanakan 




pengkajian bahan-bahan tertulis dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian 
memakainya sebagai acuan untuk penelitiannya.Kegiatan ini dikenal sebagai 
kajian pustaka, dan merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan untuk 
peneliti. 
Pada umumnya peneliti melakukan kajian pustaka dalam dua tahap, yaitu 
tahap persiapan sebelum ia melakukan penelitian dan tahap selama peroses 
penelitian. Yang dimaksud dengan kajian pustaka adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh peneliti  untuk menghimpun segala informasi tertulis  dan relevan 
dengan masalah yang diteliti. Informasi ini dapat diperoleh dari buku, laporan 
penelitian, karangan ilmiah, tesis/desertasi, esinklopedia, buku tahunan, 
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, dan sumber-sumber lainnya.(Muh. 
Khalifah Mustami, 2015:19) 
Survey kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, menunjukkan hasil 
bahwasanya ada beberapa literatur buku dari pihak lain yang menunjukkan 
adanya kesesuaian tema dengan penelitian ini. Diantara karya ilmiah atau buku-
buku yang mendukung kajian ini sebagai berikut: 
1. Skripsi Zailani yang berjudul judul ‚Nilai-nilain Pendidikan yang 
Terkandung dalam Peringatan Maulid Nabi Muhammad saw‛,Didalamnya  
terdapat bahwa dalam peringatan Nabi saw. Mewujudkan berbagai aspek 
kehidupan masyarakat, seperti dalam bidang agama, sosial, ekonomi, 
budaya dan tentu saja dalam bidang pendidikan. Seperti dengan 
mengadakan peringatan Nabi saw. Bisa menanamkan niali pendidikan dan 
nilai keagamaan dalam hati seseorang, agar senansiasa mengingatkan jasa 
Rasulullah saw. kepada umatnya. 
2. Skripsi Andi Nasrullah yang berjudul ‚tradisi upacara adat mappogau 




didalamnya terdapat bahwa dalam peringatan mappugau hanua sebagai 
perwujud dan rasa syukur atas keberhasilan panen pertanian. Pemberian 
sesajisebagai bentuk pengabdian manusia terhadap leluhurnya yang dipuja 
dan mengandung arti yang mendasar yaitu sebagai sinmol pengukuhan 
hubungan emosional anatara warga dan leluhurnya. 
3. Skripsi Salmah yang berjudul ‚Akulturasi nilai-nilai islam dan nilai 
budaya masyarakat kolaka‛ . Skripsi ini adalah suatu analisa tentang 
budaya yang bernilai Islam pada masyarakat kabupaten Kolaka. 
4. Skripsi Anwar Salam  yang berjudul ‚Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi 
Patorani Di Kecamtan Galesong Utara Kabupaten Takalar‛didalamnya 
terdapat bahwa dalam peringatan Patorani yang dilakukan dalam bentuk 
upacara tradisonal yang dilakukan sampai sekarang. Penulisan tentang 
tradisi Patorani yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam, tidak hanya untuk 
perhargaan terhadap kegiatan-kegiatan tersebut, akan tetapi merupakan 
bagian yang integral dari kebudayaan pendukungnya yang berguna 
sebagai norma dan nilai budaya yang telah berlaku dalam masyarakat 
secara turun temurun. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai ajaran Islam apa saja yang terdapat dalam 
budaya elong poto (ealo poto)  pada anak usia remaja di 
Karampuang desa Tompobulu kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai? 
2. Untuk mengetahuai bagaimana penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam 
elong poto (ealo poto) pada anak usia remaja di Karampuang desa 




3. Untuk mengetahui bagaimana hasil penanaman nilai ajaran Islam yang 
terdapat dalam Elong Poto (ealo poto) pada anak usia remaja di 
Karampuang desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai? 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh penanaman ajaran nilai 
Islam yang terdapat dalam budaya masyarakat To Manurung pada anak usia 
remaja di Karampuang Desa Topobulu Kecamatan Bulupodo Kabupaten Sinjai 
yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi dalam upaya menambah dan 
mengembangkan wawasan serta pengetahuan, terutama adat istiadat yang 
ada di Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan praktis yaitu dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu 
pertimbangan bagi semua pihak yang bergelut di bidang kebudayaan dan 
sejarawaan di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat 
sebagai ransangan agar ikut serta dalam menjaga kebudaayaan adat istiadat 
yang seiring dengan pemahaman agama Islam. 















A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 
Nilai Artinya sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan 
(Purwadarminta, 1999: 677). Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga 
atau berguna bagi kehidupan manusia. Sesuatu tersebut sangatlah beragam 
jenisnya. Pada hakikatnya nilai akan memberikan pengaruh dalam kehidupan 
sosial manusia sehari-hari. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai atau di 
hormati atau sesuatu yang ingin dicapai karena dianggap sesuatu yang berharga 
atau bernilai (Bahaking Rama,2013:7). Nilai juga berarti kualitas yang memang 
membangkitkan respon penghargaan (Titus, 1984: 122). Kualitas itu akan 
melekat pada setiap orang yang menghargai maupun menerapkan kehidupannya 
untuk senantiasa bernilai. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan 
manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat (Muhaimin dan 
Mujib, 1993: 110). Kepraktisan dan keefektifan itu akan memberikan dampak 
tentang bagaimana seseorang menjalani kehidupan sosialnya. Bukan tak mungkin 
orang yang mengabaikan nilai dalam kehidupan sosial akan dilecehkan oleh 
masyarakat. Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai 
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan 
fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, 
melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki. Chabib Thoha 
mengemukakan nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem 
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti atau 
manusia yang meyakini (Thoha, 1996: 61)).Jadi nilai adalah sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
a. Pendidikan dalam bahasa inggris diterjemahkan dengan kata education. 
Menurut Frederick J. MC. Donald adalah : ‚Education in the sense used here, 
is a process or an activity which is directed at producing desirable changes in 




untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah laku manusia) 
(Donald, 1959: 54).  
b. Menurut H. M Arifin, pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar 
untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar 
anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal(Arifin, 
1976: 12).  
c. Menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama (Marimba, 1989: 19).  
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha 
manusia untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan anak melalui 
transmisi pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan keberagamaan orang tua 
(pendidik) sesuai dengan fitrah manusia supaya dapat berkembang pada tujuan 
yang dicitacitakan yaitu kehidupan yang sempurna dengan terbentuknya 
kepribadian yang utama. Pendidikan Islam menurut Ahmad D Marimba adalah 
bimbingan jasmani maupun rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam 
(Marimba, 1989: 21). 
B. Landasan Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya 
kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an 
dan As Sunnah (Nahlawi, 1995: 28). Pandangan hidup yang mendasari seluruh 
kegiatan pendidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-
nilai luhur yang bersifat universal yakni Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih 
juga pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan 
pendapat Ahmad D. Marimba (1998: 19) yang menjelaskan bahwa yang menjadi 




Al-Qur’an dan Al Hadits menjadi pedoman, karena menjadi sumber kekuatan dan 
keteguhan tetap berdirinya pendidikan. 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya kepada 
Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk 
yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan 
manusia yang bersifar universal (Ramayulis 1994: 13-14). Keuniversalan ajaran 
mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi sekaligus merupakan mulia yang 
esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan 
berakal cerdas (Ridha 1373H Juz1:262). Al-Qur’an merupakan kitab Allah swt 
yang memilki perbendaharaan yang luas dan besar bagi pengembangan 
kebudayaan umat manusia. Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan yang 
lengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun 
spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) dam alam semesta. Ia 
merupakan pedoman normative teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang 
memerlukan penafsiran lebih lanjut bagi operasional pendidikan Islam yang lebih 
lanjut isinya mancakup seluruh potensi manusia, baik itu motifasi untuk 
mempergunakan pancaindra dalam menafsirkan alam semesta bagi kepentingan 
formulasi lanjut pendidikan manusia (pendidikan Islam), motivasi agar manusai 
mempergunakan akalnya, lewat tafsiran-tafsiran Allah swt. Dalam Al-Qur’an, 
maupun motivasi agar amnusai mempergunakan hatinya untuk mentafsirkan 
nilai-nilai pendidikan Ilahiah, dan lain sebagainya. Semua proses ini merupakan 
system agar manusai dapat mencari kesimpulan dan melaksanakan kesemua 
petunjut tersebut dalam kehidupannya sebaik-baik mungkin. 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses atau tindakan untuk membentuk 
keperibadian manusia. Dengan pahaman demikian, maka pendidikan menjadi 
sangat strategis, karena pendidikan ikut berperan aktif dalam menentikan corak 
dan bentik aktivitas dan kehidupan manusai secara pribadi maupun social. Dalam 
Al-Qur’an tertapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip tentang 




prinsip-prinsip materi pendidikan yang mencakup masalah keimanan, akhlak, 
ibadah, social, dan ilmu pengetahuan. 
Dengan demikian Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam harus 
dijadikan landasan dan sumber utama pendidikan Islam. 
                            
     
Terjemahnya: 
‚Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
Dari rujukan ini, terlihat bahwa seluruh dimensi yang terkadung dalam al-
qur’an memiliki misi dan implikasi kependidikan yang bergaya imperative, 
motivtif, dan persuasive, dinamis sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dan 
demokratis lewat proses manusiawi. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada 
kemampuan rohaniah dan jasmaniah masing-masing peserta didik, secara 
bertahap dan berkesinambungan, tanpa melupakan perkembangan zaman dan 
nilai-nilai ilahiah. Semua proses pendidikan Islam tersebut merupakan proses 
konservasi dan transformasi, serta internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan 
(Shiddiq Press, 2011:25). 
2) Al-hadits  
Hadis (sunnah) ialah perkataan, perbuatan atupun pengakuan Rasul Allah 
swt. Pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang deketahui oleh 
Rasullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuaran itu berjalan. Hadis 
atau sunnah, seperti halnya Al-Qur’an, hadis juga berisi ajaran tentang akidah, 
syari’at dan petunjuk-petunjuk untuk kemasalahan manusia dalam segala aspek 
kehidupannya untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau menjadi 




pendidik utama dan pertama dan segala amalan atau perbuatan sehai-hari 
menjadi sumber atau dasar pendidikan Islam dan menjadi teladan bagi umatnya. 
Robert L. dalam bukunya Muhammad the Educatorsebagaimana dikutip 
oleh Jalailuddin Rahmat mengemukakan bimbingan manusia menuju 
kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan ketertiban dan 
kestabilan yang mendorong perkembangan kebudayaan Islam.Dari sudut 
pragmatis, seorang yang mengangkat derajat atau mengubah perilaku manusia 
menjadi baik adalah seorang pengeran diantara pendidik (Shiddiq Press, 
2011:25). 
Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang kedua temasuk pendidikan. 
Sunnah juga berisi petunjuk dan pedoman demi keselamatan hidup manusia 
dalam segala aspeknya, untuk membina umat Islam menjadi manusia seutuhnya 
atau muslim yang beriman dan bertaqwa. Rasulullah sendiri adalah guru dan 
pendidik utama yang menjadi prodil setiap guru muslim. Beliau tidak hanya 
mengajar, mendidik, tapi juga menunjukkan jalan.Oleh karena itu, Sunnah 
dijadikan sebagai landasan kedua dalam pendidikan Islam. Salah satu hadits 
Rasulullah saw yang dapat dijadikan sebagai landasan sekaligus dorongan dalam 
pendidikan Islam adalah: 
 ْوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه ِبَِأ ْنَعَو ُهَل ُللها َل َّهَس,اًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْل َياًق ِْيَرط َكَلَس ْنَمَو:َلاَق ِللها َل
 ِةََّنلجا َلَِإ اًق ِْيرَط 
Terjemahnya: 
‚Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. Bahwasanya Rasulullah bersabda: 
Barang siapa yang berjalan di suatu jalan yang menutut ilmu penngetahuan 
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju ke surga. (HR. 
Bukhari) (Ghazali dan Djumaris 1995: 64). 
Dari sini dapat diliahat bagaimana posisi dan fungsi hadits Nabi sebagai 
sumber pendidikan Islam yang utama setelah Al-Qur’an, eksistensinya 
merupakan sumber inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan-
keputusan dan penjelasan Nabi dari pesan-pesan ilahiah yang tidak terdapat 




penjelasan lebih lanjut secara terperinci. Untuk memperkuat hadis sebagai 
sumber inspirasi ilmu pengetahuan (Soleha dan Rada Shiddiq Press, 2011:30). 
3) Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam untuk menetapkan/ 
menentukan sesuatu hokum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah.Orang yang melakukan 
mujtahid dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan Islam, terlebih lagi jika hasil 
ijtihad itu telah menjadi konsensus umum (ijtima’). 
Ijtihad dalam pendidikan Islam dipandang sangat penting seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekmologi khususnya yang berkaitan 
langsung dengan aspek pendidikan Islam itu sendiri. Oleh karena itu, dalam 
upaya merumuskanhakekat pendidikan Islam, maka menjadi suatu yang sangat 
urgen bagi para ahli untuk mengembangkan pendidikan Islam di masa yang akan 
datang dan menyesuaikan dengan kemajuan dan perkembangan zaman, sehingga 
pendidikan Islam tidak mengabsahkan sesuatu yang tidak sejalan dengan Al-
Qur’andan Sunnah sertatidak terjebak dengan justifikasi terhadap khsanah 
pemikiran kaum orientalis dan sekularis. 
Ijtihad dalam pendidikan Islam haru tetap bersumber dari Al-Qur’an dan 
Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad 
tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup di 
suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil 
ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 
Pengertian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial 
telah menuntuh ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-
prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih serasi dengan 
lingkungan dan kehidupan sosial sekarang. Kalau ajaran yang prinsip, yang tak 




dan disusaikan dengan prinsip itu.Sebaliknya, jika dapat ditafsirkan, maka 
ajaran-ajaran itulah yang menjadi lapangan ijtihad (Nuryamin 2014:155). 
b.Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai 
dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Pengertian tujuan 
pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 
mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu 
hidup (Zuhairini, 1995: 159).  
Menurut Ahmadi, tujuan pendidikan Islam adalah sejalan dengan 
pendidikan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk Allah swt yaitu 
semata-mata hanya beribadah kepada-Nya (Ahmadi, 1992: 63). Hal ini sesuai 
dengan Firman Allah swt dalam Al Qur’an: 
                
Terjemahnya:  
‚Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembahku‛. (QS. Adz-Dzariyat :56) 
Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam seperti, membentuk 
manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdalah, membentuk 
manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah mahdlah dapat juga 
melaksanakn ibadah muamalah dalam kedudukannya sebagai orang per orang 
atau sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan tertentuk, membentuk warga 
negara yang bertanggungjawab pada Allah swt sebagai pencipta-Nya, 
membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap. 
C. Penanaman Nilai Pendidikan Islam 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya 
diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. 
Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History Of Western Education 
yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa hakikat pendidikan 




nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian terhadap nilai. 
(Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993:127) 
Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewarisan dan 
pengembangan nilai-nilai dienul Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan 
kebutuhan tenaga disemua tingkat dan bidang pembangunan bagi terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat. Nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan pada anak 
sejak kecil agar mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya  Dalam 
pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam yang mendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian atau sistem didalamnya. 
Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa anak sehingga bisa memberi out 
put bagi pendidikan yang sesuai dengan harapan masyarakat luas. Bagi para 
pendidik, dalam hal ini adalah orang tua sangat perlu membekali anak didiknya 
dengan materi-materi atau pokok-pokok dasar pendidikan sebagai pondasi hidup 
yang sesuai dengan arah perkembangan jiwanya. Pokok-pokok pendidikan yang 
harus ditanamkan pada anak didik yaitu, keimanan, kesehatan, ibadah. 
1. Nilai Pendidikan keimanan (aqidah Islamiyah)  
Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan penuh 
keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi 
kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian (Yusuf Qardawi, 2000:27). Al Ghazali 
mengatakan iman adalah megucapkan dengan lidah, mengakui benarnya dengan 
hati dan mengamalkan dengan anggota badan (Zainudin, 1991:97). Pendidikan 
keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut mendapat perhatian yang 
pertama dan utama dari orang tua. Memberikan pendidikan ini pada anak 
merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Pasalnya iman 
merupakan pilar yang mendasari keislaman seseorang. Pembentukan iman harus 
diberikan pada anak sejak kecil, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. 
Nilai-nilai keimanan harus mulai diperkenalkan pada anak dengan cara : 
a. Memperkenalkan nama Allah swt dan Rasul-Nya  
b. Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui 




c. Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah swt. Rasulullah saw. (M. 
Nippan Abdul Halim, 2001:176)  
Rasulullah saw. adalah orang yang menjadi suri tauladan (Uswatun 
Hasanah) bagi umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua. Beliau 
mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai keimanan 
pada anak-anaknya.  
Ada lima pola dasar pembinaan iman (Aqidah) yang harus diberikan 
pada anak, yaitu membacakan kalimat tauhid pada anak, menanamkan 
kecintaan kepada Allah swt dan RasulNya, mengajarkan Al-Qur'an dan 
menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan (M. Nur Abdul Hafizh, 
1997:110).  
Orang tua memiliki tanggung jawab mengajarkan Al-Qur'an pada 
anak-anaknya sejak kecil. Pengajaran Al-Qur'an mempunyai pengaruh yang 
besar dalam menanamkan iman (aqidah) yang kuat bagi anak. Pada saat 
pelajaran Al-Qur'an berlangsung secara bertahap mereka mulai dikenalkan 
pada satu keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan Al-Qur'an adalah 
firman-firman-Nya yang diturunkan pada Nabi Muhammad saw.  
Berkata Al Hafidz As-Suyuthi, ‚pengajaran Al-Qur'an pada anak 
merupakan dasar pendidikan Islam terutama yang harus diajarkan. Ketika 
anak masih berjalan pada fitrahnya selaku manusia suci tanpa dosa, 
merupakan lahan yang paling terbuka untuk mendapatkan cahaya hikmah 
yang terpendam dalam Al-Qur'an, sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri 
anak mulai mempengaruhinya (M. Nur Abdul Hafizh, 1997: 138-139). 
Iman (aqidah) yang kuat dan tertanam dalam jiwa seseorang 
merupakan hal yang penting dalam perkembangan pendidikan anak. Salah 
satu yang bisa menguatkan aqidah adalah anak memiliki nilai pengorbanan 
dalam dirinya demi membela aqidah yang diyakini kebenarannya. Semakin 
kuat nilai pengorbanannnya akan semakin kokoh aqidah yang ia miliki (M. 




Nilai pendidikan keimanan pada anak merupakan landasan pokok bagi 
kehidupan yang sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat dan 
kecenderungan untuk mengalami dan mempercayai adanya Tuhan. Oleh 
karena itu penanaman keimanan pada anak harus diperhatikan dan tidak 
boleh dilupakan bagi orang tua sebagai pendidik. Sebagaiman firman Allah 
SWT dalam surat Ar Rum : 30 
                              
                     
       Terjemahannya : 
‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah, (tetaplah    
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui‛ 
Dengan fitrah manusia yang telah ditetapkan oleh Allah swt 
sebagaimana dalam ayat diatas maka orang tua mempunyai kewajiban 
untuk memelihara fitrah dan mengembangkannya.  
Melihat ayat diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah dan perkembangan selanjutnya tergantung 
pada orang tua dan pendidiknya, maka orang tua wajib mengarahkan 
anaknya agar sesuai dengan fitrahnya. Nilai pendidikan keimanan termasuk 
aspek-aspek pendidikan yang patut mendapatkan perhatian pertama dan 
utama dari orang tua. Memberikan pendidikan ini kepada anak merupakan 
sebuah keharusan yang tidak boleh ditinggalkan oleh orang tua dengan 
penuh kesungguhan. Pasalnya iman merupakan pilar yang mendasari 
keIslaman seseorang. 
Pembentukkan iman seharusnya diberikan kepada anak sejak dalam 
kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Berbagai hasil 




telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang 
mengandungya (Zakiah Daradjat, 1993:60).  
Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat 
mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya 
dan apa yang mesti diperbuat di dunia ini. Sebagaimana dikisahkan dalam 
al Qur’an tentang Luqmanul Hakim adalah orang yang diangkat Allah 
sebagai contoh orang tua dalam mendidik anak, ia telah dibekali Allah 
dengan keimanan dan sifat-sifat terpuji. Orang tua sekarang perlu 
mencontoh Luqman dalam mendidik anaknya, karena ia sebagai contoh 
baik bagi anak-anaknya. perbuatan yang baik akan ditiru oleh anakanaknya 
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, pendidikan keimanan, harus 
dijadikan sebagai salah satu pokok dari pendidikan kesalehan anak. 
Dengannya dapat diharapkan bahwa kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi 
insan yang beriman kepada Allah swt. melaksanakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan keimanan yang sejati bisa 
membentengi dirinya dari berbuat dan berkebiasaan buruk.  
2. Nilai Pendidikan Kesehatan  
Kesehatan adalah masalah penting dalam kehidupan manusia, 
terkadang kesehatan dipandang sebagai sesuatu yang biasa dalam dirinya. 
Orang baru sadar akan pentingnya kesehatan bila suatu saat dirinya atau 
keluarganya jatuh sakit. Dengan kata lain arti kesehatan bukan hanya 
terbatas pada pokok persoalan sakit kemudian dicari obatnya. Kesehatan 
dibutuhkan setiap orang, apalagi orang-orang Islam. dengan kesehatan 
aktifitas keagamaan dan dunia dapat dikerjakan dengan baik. Orang bekerja 
butuh tubuh yang sehat, begitu juga dalam melaksanakan ibadah pada Allah 
SWT. semua aktifitas didunia memerlukan kesehatan jasmani maupun rohani. 
Mengingat pentingnya kesehatan bagi umat Islam apalagi dalam era modern 
seperti sekarang ini banyak sekali penyakit baru yang bermunculan. Maka 




anaknya dengan memasukkan pendidikan kesehatan sebagai unsur pokok (M. 
Nippan Abdul Halim, 2000:119). 
Usaha penanaman kebiasaan hidup sehat bisa dilakukan dengan cara 
mengajak anak gemar berolah raga, memberikan keteladanan dalam menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan serta memberikan pengetahuan secukupnya 
tentang pentingnya kebersihan (Nippan Abdul Halim, 2000:192). 
Ajaran Islam sangat memperhatikan tentang kebersihan dan kerapian 
umat. Setiap anak harus diajarkan hidup yang bersih, karena Allah swt. 
menyukai orang-orang yang bersih. Firman Allah dalam Al Qur’an Surat Al 
Baqarah ayat 222: 
                              
                             
       
Terjemahannya : 
‚Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri  dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci . apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.‛ 
 
Dengan demikian Islam menganjurkan agar orang tua menjaga 
kesehatan anak dimulai sejak dini atau anak masih bayi, karena 
membiasakan hidup bersih dan sehat dapat dibiasakan sejak kecil. Maka 
mulailah membangun hidup sehat dan bersih sejak anak dilahirkan dan 
terus dididik hingga menjadi kebiasaan dalam hidupnya. 
3. Nilai ibadah 
Ibadah Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas penghabisan, 




Kepatuhan yang dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan diri 
pada Allah swt. Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam 
meyakini dan mempedomani aqidah Islamiyah. Sejak dini anak-anak harus 
diperkenalkan dengan nilai-nilai ibadah dengan cara :  
a. Mengajak anak ke tempat ibadah 
b. Memperlihatkan bentuk-bentuk ibadah  
c. Memperkenalkan arti ibadah (N. Nippan Abdul Halim,2000: 179) 
Pendidikan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari 
pendidikan aqidah. Karena nilai ibadah yang didapat dari anak akan 
menambah keyakinan kebenaran ajarannya. Semakin nilai ibadah yang ia 
miliki maka akan semakin tinggi nilai keimanannya (M. Nur Abdul Hafidz, 
1997: 150). 
Ibadah merupakan penyerahan diri seorang hamba pada Allah swt. 
ibadah yang dilakukan secara benar sesuai dengan syar'i’at Islam merupakan 
implementasi secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada Allah swt. 
Manusia merasa bahwa ia diciptakan di dunia ini hanya untuk menghamba 
kepada-Nya . Pembinaan ketaatan ibadah pada anak juga dimulai dalam 
keluarga kegiatan ibadah yang dapat menarik bagi anak yang masih kecil 
adalah yang mengandung gerak. Anak-anak suka melakukan sholat, meniru 
orang tuanya kendatipun ia tidak mengerti apa yang dilakukannya itu (Zakiah 
Daradjat, 1993:64). 
Nilai pendidikan ibadah bagi anak akan membiasakannya 
melaksanakan kewajiban. Pendidikan yang diberikan luqman pada 
nakanaknya merupakan contoh baik bagi orang tua. Luqman menyuruh 
anakanaknya shalat ketika mereka masih kecil dalam Al Qur’an Allah swt. 
berfirman Q.S Lukman  : 17 
                                





‚Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).‛ 
Dari ayat tersebut, Luqman menanamkan nilai-nilai pendidikan 
ibadah kepada anak-anaknya sejak dini. Dia bermaksud agar anak-anaknya 
mengenal tujuan hidup manusia, yaitu menghambakan diri kepada Allah 
swt. bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan yang patut disembah selain 
Allah swt. Apa yang dilakukan luqman kepada anak-anaknya bisa dicontoh 
orang tua zaman sekarang ini. Rasulullah saw. memberikan tauladan pada 
umatnya tentang nilai pendidikan ibadah. Beliau mengajarkan anak yang 
berusia tujuh tahun harus sudah dilatih shalat dan ketika berusia sepuluh 
tahun mulai disiplin shalatnya. 
Pedidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan Islam 
yang perlu diperhatikan. Semua ibadah dalam Islam bertujuan membawa 
manusia supaya selalu ingat kepada Allah. oleh karena itu ibadah 
merupakan tujuan hidup manusia diciptakan-Nya dimuka bumi. Allah 
berfirman dalam surat Adz Dzariyat ayat 56: 
                
Terjemahnya: 
‚dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.‛ 
Ibadah yang dimaksud bukan ibadah ritual saja tetapi ibadah yang 
dimaksud di sini adalah ibadah dalam arti umum dan khusus. Ibadah umum 
yaitu segala amalan yang dizinkan Allah swt. Sedangan ibadah khusus 




perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu (H. Abudin Nata, 
1999:82).  
Usia baligh merupakan batas Taklif (pembebanan hukum Syar’i) 
apa yang diwajibkan syar'i’at pada seorang muslim maka wajib 
dilakukannya, sedang yang diharamkan wajib menjauhinya. Salah satu 
kewajiban yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari adalah shalat 
lima waktu. Orang tua wajib mendidik anak-anaknya melaksanakan shalat, 
apabila ia tidak melaksanakan maka orang tua wajib memukulnya.  
Oleh karena itu, nilai pendidikan ibadah yang benar-benar 
Islamiyyah mesti dijadikan salah satu pokok pendidikan anak. Orang tua 
dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan ibadah pada anak dan berharap 
kelak ia akan tumbuh menjadi insan yang tekun beribadah secara benar 
sesuai ajaran Islam. 
D. Elong Poto (ealo poto) Karampuang 
Elong poto (ealo poto)  merupakan tradisi atau perayaan khas dari 
masyarakat Karampuang. Dari dulu hingga sekarang masih eksis bahkan 
pemahaman mereka ada yang menganggap sakral ketika tidak dilaksanakan maka 
akan terjadi sesuatu. Lahirnya elong ini karena dahulu kala penghasil utama mata 
pencaharian masyarakat Karampuang adalah jagung. Ini adalah ungkapan rasa cita 
mereka ketika panen berhasil.Ini menjadi salah satu seni tradisonal yang berakar 
kuat bagi para pendukung dan penduduk masyarakat Karampuang.Sebuah 
kampung yang terpencil berada diatas gunung namun masih terpencil dan 
kesederhanaan hal inilah yang menyatu dalam sanubari mereka yang membuat 
mereka merasa harus mengajarkan secara turun temurung kepada generasi-
generasinya.Tanggungjawab kelestariannya terletak pada insane yang mengaku 
sebagai bagian dari pendukung budaya Karampuang. Puang guru sebagai sosok 
yang berperan sebagai penanggungjawab kelestarian budaya dan yang menjadi hal 




Dalam tradisi Karampuang ini ada ungkapan sebelum jagung tumbuh ke 
bumi maka maka dia ada dilangi kemudian turun ke bumi dengan perantara batara 
guru. Ungkapan lokalnya berbunyi : 
btr tuKE asmu rilG 
Batara tunhke assemmu ri langi (dewata tunggu namamu dilangit) 
munono rilinoea 
Munonno ri linoe (lalu turun ke bumi) 
muriasEn bt 
Muriasengga bata (digelarlah jagung) 
muabt mcopo 





Rilino lEtu rimej 
Ri lino lettu ri majeng (di dunia hingga akhir) 
Ketika panen jagung berhasil, diadakanlah pementasan elong mappoto 
(ealo poto), maka dibuatlah galampang inilah para penyanyi melantungkan 
syair-syairnya sambil mengikat jagung atau mappoto menjadi ikatan yang utuh 
yang terdiri dari beberapa buah jagung yang disatukan yang disebut si besse dan 
terdiri kurang lebih 60 buah setiap bessenya.Namun ketika hasilnya hanya sedikit 
hanya dilakukan mappotonya sendiri-sendiri di sawah masing-masing tanpa 
mengundang para toko adat. “ 
Isi dari elong poto  sebenarnya adalah ajaran-ajaran Islam yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga mencangkup beberapa ajaran dasar Islam seperti 
:papitabe (pPiteb), passimang (psim), pappakalebbi (ppklebi), mula-
mula jajitta (mul mul jjit), panggaja (pGj), sumpajang (supj), tette 
(etet), atuo-tuong (atuao tuao), dan diadanang  (diadn). Syairnya 




diabaca lagi, namun demikian ada sejumlah anggota komonitas adat Karampuang 
yang dapat menghapal isi lontara tersebut. 
Dalam elong ini tidak sembarangan dalam menyainyakannya ada yang 
ditugaskan tersediri seperti puang guru yang merupakan penghulu elong dan 
bertugas pula sebagai orang yang menjaga dan merawat elong poto (ealo 
poto) yang diwariskan juga secara turung temurung kepada generasi 
penerusnya. 
Dalam menyanyikannya  harus berpasang-pasangan namun ada kebebasan 
dalam memilih pasangannya, atau bisa juga saya yang menetukan selaku 
penghulu elong. Prosesnya para pasangan duduk melingkar mengikuti tumpukan 
jagung yang nantinya akan diikat‛  pemilihan ini diatur sesuai keriteria suara dan 
kemampuan menyanyikan dengan suara sempurna sesuai dengan kaidah baku 
dalam tradisi mereka. Kesempurnaan bisa tercapai apabila penyanyi yang satu 
dengan penyanyi yang lain menghasilkan nada dan irama yang selaras. 
 Untuk itu pada setiap pasangan penyanyi selalu terdiri dari dua orang 
yang disebut dengan pakkelong rilalaeng (peklo rillE)dan pakkelong 
risaliweng(peklo risliew). Pakkelong rilaleng (peklo 
rillE)adalahpakkelong (peklo) yang telah memiliki suara dan kemapuan 
yang dianggap layak sebagai pemandu dalam kelompoknya. Pasangannya adalah 
orang yang sementara belajar dan disebut dengan pakkelong 
risaliweng(peklo risliew)atau belum memiliki kesempurnaan vokal 
sebagai seorang pakkelong risaliweng(peklo risliew)maka dia hanya 
menyanyikan lagu ini dengan cara mengikuti apa saja yang dibawakan oleh 
pakkelong rilaleng(peklo rillE)seperti dalam penggunaan suara  serta 
irama lagu. 
Namun apabila kedua-duanya telah dianggap mampu berfungsi sebagai 
pakkelong rilaleng(peklo rillE)maka salah seorang diantaranya harus 
mengalah dengan menyerahkan kepada yang lebih senior atau menyerahakan 
kepada yang lebih senior atau menyerahkan kepada penghulu elong(ealo). 




risaliweng(peklo risliew) .Pembagian suara antara pakkelong 
(pekloE)antara pakkelong rilaleng(peklo rillE)dengan pakkelong 
risaliweng(peklo risliew)ini adalah karena anatara penyanyi yang satu 
dengan yang lainnya tidak bolehkan sama dalam hal tempo. Artinya harus ada 
satu suara inti dan yang lainnya hanya mengikuti dengan jeda yang sangat 
tipis.Dalam ungkapan orang Karampuang disebut dengan sibetta(sibEt).Sibetta 
(sibEt).ini tetap disyaratkan tetap harmoni dan tetap enak didengar oleh para 
hadirin. 
Upaya mengharmoniskan suara inilah yang menjadi tugas penghulu elong 
(pEhulu ealo) untuk menentukan psangan dan memahami karakter 
vokalnya serta mampu secara bargantian disebut pakkelong kembara(Peklo 
kEbr), sebagai predikat tertinggi dalam elong poto(ealo poto), selain 
sebagai penghulu elong (pEhulu ealo) yang hanya boleh diduduki oleh satu 
orang yakni puang guru(pua guru) dalam setiap generasi. Pasangan kembar ini 
menjadi unik karena kadang-kadang menjadi pasangan seumur hidup dan setiap 
kesempatan tampil menyanyikan elong poto(pEhulu ealo)  ini. 
Elong poto (pEhulu ealo) termasuk lagu yang sangat sulit dalam 
hal pembagian suara irama lagunya. Lagu ini dinyanyikan semalam suntuk, dan 
vokal para penyanyi dituntut semakin larut malam semakin tinggi dan 
melengking.Kesalahan menentukan jenis suara cenderung menjadi bahan 
tertawaan peserta pakkelong(peklo).Irama lagu elong poto (pEhulu 
ealo) terbagi tiga jenis yang dapat diganti atas komando dari pengulu 
elong(pEhulu ealo). Jenis irama atau suara itu adalah sadda (sdsuara) 
makkammula (mkmula) akan disusul dengan sadda mula sorong(sd mul 
soro), yakni suara nada dengan suara nada yang mulai menanjak naik. 
Selanjtnya suara ketiga disebut dengan sadda sorong(sd soro).Sadda 
sorong(sd soro)sendiri adalah puncak dari kemampuan seorang penyanyi. 
Pemilihan sadda sorong(sd soro) ini menjadi sangat menarik sebab anatara 




bertindak sebagai orang yang menurunkan iramanya menjadi mula sorong 
kembali hingga turun menjadi sadda makkamula(sd mkmul). 
Syair lagu elong poto(ealo poto)selalu terdiri dari 3 baris yang di 
Karampuang disebut dengan seddi loang(esdi loa). Sebagai suatu syair 
klasik bugis yang tertulis dalam lontara (lotr )yang disebut lontara elong 
poto(lotr ealo poto), maka menjadi satu syarat untuk menuntaskan 
seluruh isi ielong dalam satu malam. Apabila belum tuntas keseluruhan isi 
lontara (lotr) sementara jagung yang akan diikat atau dipoto(poto)telah 
habis, maka elongealo tetap dilanjutkan hingga tuntasnya seluruh naskah. 
Secara umum isi elong poto ealo potoadalah tentang ajaran-ajaran Islam 
yang dikemas sedemikian rupa sehingga mencangkup beberapa ajaran dasar 
dalam Islam, seperti papitabe,passimang, pakkalebbi, mula-mula jajitta, penjaga 
sumpajang, tette, atuo-tuong, sakaratul maut dan lain-lain.Syairnya tersusun rapi 
dalam lontara kecil dan kusam serta sulit dibaca lagi. Walau sudah kabur dan 
susah dibaca, ternayata masih banyak warga Karampuang yang menghafal 
keseluruhan isi naskah. 
Contoh syair Pappitabe adalah : 
teb mtu kaeklo 
Tabe matu kuakkelong (mohon maaf aku akan menyanyi) 
aidi men llE bol 
Idi maneng laleng bola (seluruh penghuni rumah) 
risliiiiwE top 
Risaliweng topa (dan yang diluar sana) 
mpmulni meklo 
Mappamulani makkelong (lagu akan kuawali) 
ealon pritea tompijEpu 
Syair tersebut selalu dinyanyikan oleh kelompok penghulu elong dengan 
sadda makkamula. Sebagai syair pembuka, maka diikuti lagi dengan syair lain 
sepeerti pappakalebbi yang diantara lain : 
Pua depGEk mai 





Idimi itu missenggi (kalianlah lebih paham) 
ptuju pslea 
Patuju pasalae (mana yang salah, mana yang benar) 
mau lutu malupj 
Mau luttu mallupajang (biar terbang ke angkasa) 
auki siputRea 
Uki siputanrae ( ketetapan jodoh) 
siloloGE mua 
Silolongeng mua (pasti akan ketemu) 
siputR-tR emmE 
Siputanra-tanra memeng (memang telah jodoh) 
sipolo tEtoeGed 
Siolong tentongngede (sang sanggul tegak ) wanita 
soKo robotiea 
Songko rombotie (dengan yang bertopi lebar ) laki-laki 
 Dalam syair ini kita diajarkan bahwa jodoh itu sudah diatur oleh yang 
Maha kuasa. Meskipun berjauhan atau dari kalangan keluarga, suku dan budaya 
berbeda namun ketika Allah sudah menetapkan maka tidak ada yang bisa 
menolaknya pasti akan bertemu juga. 
Semakin larut malam, maka suara biasanya sudah naik terutama pada 
syair-syair yang menjadi inti ajaran Islam seperti pada bait syair : 
atutuao ritEpEmu 
Atutuo riteppemu (jaga kepercayaan) 
aj muebelpil 
Aja mubellengpilang (jangan berubah-rubah) 
rikasuwiamu 
Rikasuwiangmu (di dalam keyakinan) 
tuRuaiwo ksuwia 





Mappuji temmangigi (mencintai tak jemu) 
sd mnEnuGE  
Sadda mannennungeng (suara abadi) 
Menjelang berakhirnya lagu biasanya jenis suara yang digunakan mulai 
diturunkan terutama pada akhir lagu, seperti syair tentang kejadian manusia 
seperti : 
cucipi pecliribi 
 Cucipi pecelliribi (bersihkan dengan sebersih-bersihnya) 
junuea satiea 
 Junnue satinjae (istinja dan junup) 
riakuneato 
 Riakkunaeto (yang sudah ditetapkan ) 
pjEpuai toGEsai 
 Pajeppui tongengsai (tetaplah dalam kebenaran) 
aisE mnEGi riakuan 
 Isseng manengngi riakkuanna (tahulah apa itu ketetapan) 
muajEpuai toai 
 Muajjeppui toi (dan menetapkan pula)  
Dan apabila seluruh isi lontara akan habis, maka suara akan kembali 
menjadi sadda makkamula seperti pada saat menyanyikan syairtentang 
datangnyasakaratul maut pada manusia seperti : 
buaG riesGEeaed 
 Buangga risengeede (buanglah aku dalam ingatan) 
kuseR ritotoku 
 Kusanre ri totoku (kusandarkan diri pada nasib) 
kutjE pmes 
 Kutajeng pammase (menunggu ampunan) 
dua pmes kutjE 
 Dua pammase kutajeng (dua kutunggu ampunan) 
Pmes puaeGed 





 Sibawa surona (dan rasulNya) 
Dalam penetuan suara seperti yang digambarkan diatas, pada dasarnya 
dapat dipertukarkan tergantung dari kondisi para penyanyi. Dengan demikian 
maka yang memeng kendali berlangsungnya pementasan ini adalah tergantung 
dari penghulu elongpEhulu ealo.Dialah yang mengubah suara pada saat 
penyanyi mendapatkan kesukaran sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
naskah.Tetapi yang tidak boleh diagnti, dipercepat, dikurangi atau ditambah 
adalah syair-syair yang dalam lontara itu sendiri. Syair lontara haruslah sama 
seperti apa yang tertera dalam lontara adalah suatu kesalahan besar apabila ada 
suatu syair yang terlangkahi (Muhannis, 2008:105). 
Apabila ditelusuri secara mendalam pada syair-syair maka setiap bait lagu 
memilki pola 8, 7, 6  setiap bait atau setip awal bait selalu terdiri dari 8 huruf, 
baris kedua terdiri dari 7 huruf dan baris ketiga terdiri dari 6 huruf bugis. 
Sehingga setiap bait selalu berdiri dari 21 huruf bugis. 
Inilah gambaran salah satu potensi kekayaan budaya masyarakat  adat 
Karampuang Kabupaten Sinjai yang merupakan satu-satunya kelompok 
masyarakat yang masih memiliki tradisi ini. Pementasan sendiri yang sederhana 
di dalam galampang glpatau kadang-kadang dihamparan kebun tanpa atap, 
mereka menyanyikan lagu ini dan tidak membutuhkan penonton apalagi tepuk 
tangan. Mereka semua terlibat dalam pelestariannya.Elong potoealo 
potoini hanya boleh dinyanyikan oleh kaum laki-laki saja, sedangkan kaum 
perempuan pada saat berlangsungnya elong poto, membentuk kelompok sendiri 
dengan imappateppu-teppuaimptEpu tEpuatau membuat teka-teki atau 
berabalas panting dalam kelompoknya dan tentunya sambil mendengarkan 
elongealojuga. 
Dalam pemenatsan elong poto ealo poto ini, ternayata dapat 
juga digunakan sebagai agen untuk mencari jodoh bagi muda-mudi. Interaksi ini 
terjadi saat gadis-gadis menghidangkan makanan, minuman atau kalau pemuda 




tersendiri dan membuat acara juga tak kalah serunya yaitu saling beradu teka-
teki. 
Akhirnya dengan elong potoealo poto ,seni rakyat Karampuang 
ini dapat memberikan gambaran kepada kita semua akan kearifan masyarakat 
Karampuang dalam melestarikan kebudayaannya, yang tanpa mereka sadari 
sebagai penguat jati diri  masyarakat Sinjai sebagai masyarakat berbudaya. 
E. Anak Usia Remaja 
Remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari anak-
anak menuju dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah 
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Istilah remaja 
dikenal ‚adolescentria‛ yang berarti remaja, yang berarti tumbuh menjadi dewasa 
atau dalam perkembangan menjadi dewasa dan bukan kanak-kanak 
lagi.(Samsunuwiyati Marat, 2010:189) 
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak 
termasuk golongan anak-anak tetapi tidak juga termasuk dalam golongan dewasa 
atau tua.Begitupun sebaliknya, istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak 
ada dalam Islam.Didalam Al Qur’an ada kata (al-fityatun, fityatun) yang artinya 
orang muda.(Zakiyah Drajat, 1995:10-11). Dalam Q.S.surah al kahfi (18) ayat 13. 
(Al Qur’an dan terjemahnya, 1981:295). 
                                 
                              
Terjemahannya: 
‚Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk‛ 
Terdapat pula kata baliqh menunjukkan seseorang tidak kanak-kanak lagi, 




                         
                     
Terjemahnya: 
‚dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta 
izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya.dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.‛ 
Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kata fityatun yang artinya muda 
dan kata baligh dalam Islam digunakan untuk penentuan umurn awal kewajiban 
melaksanakan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain 
terhadap merekan yang aqil baliqh, berakulah seluruh ketentuan hukum Islam. 
Remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan adalah mereka 
yang berumur 13-17 atau 18 tahun.(Samsunuwiyati Marat, 2010:9). Remaja 
dalam pengertian psikologi dan pendidikan remaja adalah tahap umur yang 
datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik 
cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam itu 
membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilku, kesehatan serta 
kepribadian remaja. (Samsunuwiyati Marat, 2010:11) Masa remaja merupakan 
saat perkebangannya identity (jatidiri). Perkembangan identity merupakan isu 








Dalam melaksanakan penelitian pasti akan digunakan metode penelitian 
untuk memudahkan dalam memahami dan mendiskripsikansuatu masalah. 
Masalah yang ada akan dijelasakan dan diselesaikan dengan mudah ketika 
metodenya baik. Karena metode akan menghubungkan antar masalah. Adapaun 
metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini ada empat komponen yaitu 
sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu latar alamiyah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan menggunakan berbagai metode 
yang ada. 
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi dalam bentuk kata-kata atau keterangan-keterangan 
dengan tidak memerlukan perhitungan. Alasan penggunaan penelitian kualitatif 
adalah : 
a. Untuk memberikan batas latar belakang penelitian. 
b. Untuk memudahkan perhatian penulis pada masalah-masalah yangakan 
diteliti. 
c. Dengan menggunakan metode kualitatif, penulis akan lebih kreatif dalam 
mengumpulkan data dan informasi di lapangan karena dapat 




disamping itu juga dapat mengembangkan hasil penelitian yang 
mendukung keabsahan data yang didapatkan di lokasi penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sinjai Bulupoddo, yaitu di desa Karampuang. 
Dengan demikian pengalaman peneliti sebagai orang asli Sinjai telah mengenal 
kondisi masyarakat di sana akan dijadikan lokasi penelitian. Untuk 
memperkenalkan bagaimana prosesi perayaan elong poto dan penanaman nilai 
ajaran Islam yang terkandung didalamnya pada anak usia remaja. 
B. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek yang dari mana data dapat di dapatkan. 
Pada penelitian ini ada tiga macam sumber data yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber primer 
Sumber primer yaitu sumber yang asli langsung yang terkait dengan 
penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam budaya elong potopada anak 
usia remaja di Karampuang desa Tompobulu kecamatan Bulupodo kabupaten 
Sinjai.Data yang diteliti diperoleh dari beberapa sumber data yang terdiri atas 
masyarakat Karampuang, kepala suku yaitu pimpinan adat, dan pak Muhannis 
selaku sejarawan Sinjai. 
2. Sumber skunder 
Sumber skunder data skunder adalah data lengkap atau penunjang apabila 
dibutuhkan.Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid 
yang didapatkan dari hasil penelitian. Data skunder dapat diperoleh melaui 
dokumentasi terkait dengan penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam 
budaya elong potopada anak usia remaja dan yang berkaitan erat dengan 





3. Sumber tersier 
Sumber tersier yaitu sumber yang diambil dari buku, jurnal, dan karya 
ilmiah lainnya yang mendukung sumber primer dan skunder dan berkaitan 
dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung. Dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan 
tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara‛ (Suharsimi Arikunto, 2006 
:157). 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan 
untuk menyebut jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrument pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrument pengamatan (Suharsimi Arikunto, 2006 :157) .  
2. Metode Wawancara ( Interviu )  
Wawancara merupakan salah satu tehnik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau oaring yang diwawancarai 
(interviewee) melalui komonikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa 
wawancara merupakan percakapan tatamuka (face tio face) antara pewawancara 
dengan sumber informasi, diamana pewawancara bertanya langsung tentang 




Sehubungan dengan penelitian ini peneliti akan mewawancarai orang-
orang yang mengetahui dan memahami tentang penanaman nilai ajaranIslam 
dalam budaya elong poto pada anak usia remaja  di Karampuang desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Adapun yang akan di wawancara 
adalah: 
a. Pak Muhanis selaku budayawan 
b. Masyarakat Karampuang 
Adapun hal-hal yang perlu diwawancarai adalah berkaitan dengan 
penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam budaya elong potopada anak 
usia remaja. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah penyelidikan terhadap benda-benda tertulis 
seperti ‛buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-paraturan, notulen rapat, 
catatan harian‛(Suharsimi Arikunto, 2006:158). Metode dokumentasi ini 
penelitian gunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan 
keterangan yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam pengumpulan data maka di butuhkan instrument 
penelitian.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumen utama 
penelitian ini adalah penelitian sendiri. Setelah jelas data yang dicari maka 
digunakan pula instrumen yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
format dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman adalah panduan, petunjuk dan acuan. Sedangkan wawancara 
adalah percakapan yang berupa tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber dan 




ditentukan.Sehingga dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara yakni 
panduan dalam melakukan kegiatan wawancara yang terstruktur dan telah 
ditetapkan oleh pewawancara dalam mengumpulkan data-data penelitian baik itu 
tugas akhir, skripsi, dan lain sebagainya.Dalam upaya memperoleh data, 
penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode utama untuk melakukan 
pengkajian data secara mendalam. 
2. Pedoman Observasi 
Observasi adalah pengematan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Dan hal ini digunakan lembar pedoman observasi atau alat lain 
untuk menangkap fenomena yang terjadi dilapangan. Pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti terkait penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam budaya 
Elong Potopada anak usia remaja di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan 
Bulupodo Kabupaten Sinjai.  
3. Format Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan, wasiat, buku, 
undang-undangan, dan sebagainya. 
E. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
   Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul 
dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang 
diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan 
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 
   Hasil data yang diperolah dari observasi dan wawancara merupakan hasil 




1. Data Reduksi  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (penyajian data) 
   Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, 
tersusun pada pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategotri, dan sebagainya. 
3. Conclusion Drawing Verification 
   Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah apabila tidk dikemukakan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel 
(Sugiyono, 2016:338-340).  
F. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 




  Peneliti dalam menguji keabsahan data akan menggunakan uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan 
menggunakan yaitu : 
1. Perpanjangan Pengamatan 
   Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan untuk 
menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian 
terhadap data yang telah diperoleh,  apakah data yang diperoleh benar atau 
tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 
kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri (Sugiyono, 
2016: 370). 
2. Triangulasi 
   Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 
dan hubungan dari berbagai pandangan (Lexy J. Moleong, 2014: 331)  
   Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 
alat yang berbeda. 
3. Member Check 
   Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan membercheck  adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
berarti datanya valid sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data 
yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan 




harus menyesuaikan dengan apa yang diperoleh pemberi data. Pelaksanaan 
membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS 
A. Gambaran Umum lokasi Penelitian 
1. Sejarah Karampuang 
Karampuang adalah nama dari sebuah dusun yang memiliki sejarah dan 
kebudayaan unik, yang keasliannya tetap dipelihara hingga saat ini. Ini terletak 
di  desaTompobulu Kec. Bulupoddo  kabupaten Sinjai lebih kurang dari 30 km 
dari pusat kota Sinjai. Sedangkan luas wilayah masyarakat adat Karampuang 
hanya 5>,8 km. di Karampuang ini hingga saat ini masih sangat mempertahan 
nilai-nilai  budaya lokal (tradisi) secara turung temurung dan masih terdapat 
berbagai perangka-perangka adat yang lengakap dan utuh. Lokasi dan tempat 
bermukim  para pendukung budaya Karampuang di anggap sebagai suatuwilayah 
adat Karampuang, di dalam adat Karampuang terdapat dua rumah adat 
berarsitektur Bugis kuno. Ditinggali oleh to matoa (tomtoa) (Raja) dan 
yangsatunya lagi di tinggali oleh gella (gEl) (Kepala pemerintah adat). 
Rumah adat Karampuang pada dasarnya menyimbolkan perempuan 
dengan pola pembuatannya tetap bernuasa tradisional. Untuk merenovasi atau 
menggantisalah satu tiang atau alat-alat penting dari rumah adat tersebut , 
ramuan kayunyaharus diambil dari dalam hutan kawasan adat kayu-kayu tersebut 
harus ditarik dandipantang sekali pikul. Upacara pengangkuatan kayu dari hutan 




Bentuk keunikan lainnya, terutama karena dalam wilayah adat Karampuang, 
masih terdapat perangka-perangka adat yang lengkap dan utuh, yang masih tetap 
di pertahankan dan tetap berfungsi turun-temurun hingga saat ini, begitu pula 
dengan masyarakatnya masih exis, sampai saat ini. Dari lontarak (naskah tua), 
yang masih dipegang oleh dewan adat Karampuang mengambarkan bahwa 
keberadaan manusiapertama (to manurung tomnuru) di Sinjai dan sekitarnya 
berasal dari Karampuang,yang dikenal dengan Karampulu’E (krPuluea) dan 
Karampung adalah salah satu pertemuan antara kerajaan Gowa 
(Karaeng/krea) dan Bone (Puang pua), dan akhirnya Karampulu’E 
(krPuluea) diganti menjadi Karampuang. Kehadiran Karampuang ini 
berawal dari adanya suatu peristiwa besar yakni dengan munculnya seseorang 
yang tak dikenal, dan dikenal sebagai to manurung (tomnuru) ini muncul 
disebuah bukit yang saat ini dikenal dengan nama Batu Lappa. (Kasyong:08-
2018) 
Dalam lontarak Karampuang dikisahkan bahwah asal mula adanya 
daratan di Sinjai, berawal diKarampung. Dahulu daerah ini adalah merupakan 
wilayah lautan sehingga yang muncul Layaknya tempurung yang tersembul 
diatas permukaan air. Di puncak Cimbolo inilah muncul to manurung (tomnuru) 
yang akhirnya digelar Manurung KarampuluE mnurueG krPuluea 
(seseorang yang karena kehadirannya menjadikan bulu kuduk warga berdiri). 
Kata Karampulu tadi akhirnya berubahmenjadi Karampuang. 
Puang Tola mengatakan bahwa : 
“Karampuang secara terminology berasal dari karaeng dan puang. Hal ini 
karena adanya dua kerajaan di Sulawesi Selatan dahulu, yaitu Gowa dan 
Bone. Karena daerah ini merupkan daerah dibawah naungan kerajaan Gowa 
dan Bone. Hal inilah yang membuat pakaian dua pemangku adat  arun (To 
Matoa to mtoa) dan gella  memilki cirri khas dari kedua kerajaan 
tersebut. Dimana To Matoa  memakai songko guru (soko gur songko 
khas raja Bone u) sedangkan gella memakai pasappu (pspu ikat kepala khas 
raja Gowa ). Akan tetapi menurut To Matoa (arung) puang tola kata 
Karampuang muncul dari kata Karampulu yang berarti bulu-bulu maremang 
(bulu bulu merm) artinya pada saat itu ketika To manurung pertama yang 
kebetulan seorang perempuan yang turun di Karampuang, makhluk yang ada 
disekitar daerah itu merasakan bulu-bulunya meremang. Secara simbolik 
telah muncul mahluk luar biasa di sekitar daerah tersebut.”(Tola:08-2018) 




Marjuni mengatakan bahwa : 
“Karampuang dulunya adalah pertemuan anatara karaeng dan puang ketika 
ada acara acara teretentu sehingga disimpulkanlah  karaeng dan puang dan 
menjadikan lokasi Karampuang sebagai tempat pertemuan antara orang Gowa 
yang bergelar Karaeng dan orang Bone yang bergelar puang sehingga 
dikatakanlah Karampuang, perpaduan anatara karaeng dan puang” (Marjuni: 
12 Mei 2018).  
Seperti hal tadi dijelaskan perpaduan antara Karaeng (krea) danPuang 
(pua) akibat dijadikannya lokasi itu sebagai pertemuan antara antara orang-
orang Puang (pua) setelah Manurung KarampuluE diangkat oleh warga untuk 
menjadiraja, maka dia memimpin warga untuk membuka lahan-lahan baru. Tak 
lamakemudian dia mengumpulkan warganya dan berpesan: ealok tuao 
etamet ealok medec eta mj /eloka tuo, tea mate, eloka 
madecceng, teamaja; (aku mengharapkan kehidupan, tak mengharapkan 
kematian, mengharapkan kebaikan, tak mengharapkan kejahatan) ungkapan ini 
adalah suatu pesan yang mengisyaratkan kepada warga pendukungnya untuk 
tetap melestarikan segalatradisinya. Setelah berpesan maka dia tiba-tiba 
lenyap.Tak lama kemudian terjadilagi peristiwa besar yakni dengan hadirnya 
tujuh to manurung (tomnuru) baru yang awalnya muncul cahaya terang di atas 
busa-busa air. Setelah warga mendatangi busa-busa air. Maka telah muncul tujuh 
to manurung (tomnuru) tadi dan diangkat sebagai pemimpin baru. Pemimpin 
yang diangkat adalah seseorang perempuan sedangkan seseorang laki-lakinya 
diperintahkan untuk menjadi raja di tempat lain danmenjadi to manurung-to 
manurung baru. Dalam lontara dikatakan,’’lao cimbolona,monro capengna‛ 
(lao cibolon moNo cepn) Pada saat melepaskan saudara-
saudaranya, dia berpesan, nonono mklE elb numloPokualiRuGi 
numteR kuacinoGi meklo kuaeklori nualai lisu.nonnono 
makkale lembang, numaloppo kuallinrungi, numatanrekuaccinaungi, makkelo 
kuakkelori, nualai lisu.’’ (Turunlah ke daratan datar, namun kebesaranmu kelak 
harus mampu melindungi Karampuang, raihlah kehormatan namun kehormatan 
itu kelak turut menaungi leluhurmu. Meskipun demikian segala kehendakmu 





Akhirnya mereka menjadi raja di Ellung Mangenre, Bonglangi, Bontona 
Barua, Carimba, Lante Amuru dan Tassese. Dalam perjalanannya, masing-
masing demikian maka terciptalah 12 gella baru, yakni Bulu, Biccu, Salohe, 
Tanete, Maroanging, Anak arung, Munte, Siung, Sulewatang bulo, Sulewatang, 
Salohe,Satengnga, Pangepena Satengna. Setelah saudaranya telah menjadi raja, 
saudara tertuanya yang tinggal di Karampuang pun lenyap dan meninggalkan 
sebuah benda. Kelak benda inilah yang dijadikan sebagai arajang (benda 
kebesaran) dan sampai saat ini disimpan di rumah adat. Sedangkan untuk 
menghormati to manurung (tomnuru) tertua ini, maka rumah adatnya, semuanya 
dilambangkan dengan simbol perempuan. 
2. Batas-batas wilayah 
Luas wilayah desa Tompobulu 32,03 kmdan 441 m di atas permukaan laut 
sedangkan luas wilayah adat Karampuang hanya 5,8 km. Namun secara adat 
mencakup beberapa kabupaten tetangga seperti Bone dan Gowa, dan Bulukumba 
1 Sebelah Selatan sampai pada sungai Lamohe 
2 Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Data 
3 Sebelah Barat berbatasan dengan sungai Launre 
4 SebelahTimur berbatasan sungai Bulu Tellue. 
Jumlah penduduk, rumah tangga dan keperluan penduduk dari desa 
Tompobulu yaitu penduduk: 
a. Tabel jumlah penduduk keseluruhan 
Desa Penduduk RT KK Luas Kepadatan 
Tompobulu 2503 orang 576 orang 690 orang 3203 78 
 
b. Tabel Jumlah  penduduk, menurut jenis kelamin desa Tompobulu 
Desa  Laki-laki  Perempuan  Jumlah 





Adapun mata pecaharian masyarakat Dusun Karampuang di bidang 
pertanian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Pertanian sawah 
Mata pencaharian utama adalah bertani dengan menanam  padi dan jagung 
dengan menunggu turunnya hujan. Hasil tanaman padi saat ini mengalami 33% 
peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya, karena saat-saat sebelumnya 
mereka tidak menggunakan pupuk dan adanya penyuluhan dari pertanian dengan 
menggunakan pupuk serta beberapa macam obat pembasmi hama yang dapat 
merusak tanaman padi. Yang lebih memajukan peningkatan lagi karenanya 
adanya bibit padi yang ditanam oleh masyarakat setempat, yang dalam waktu 
singkat dapat dipanen. Selain padi,jagung juga sangat disenangi oleh masyarakat 
untuk ditanam sebab jangung ini juga termasuk sumber makanan pokok, jagung 
ini banyak ditanam disawah dan diladang. 
b. Kebun kopi 
Kopi banyak ditanam oleh penduduk pada kebun yang tersendiri maupun 
dipekarangan rumah mereka. Kopi merupakan penghasilan tambahan 
masyarakat,sehingga tidak sedikit dijumpai di setiap rumah mempunyai kebun 
kopi. Hasil kopinya tidak hanya di minum akan tetapi juga untuk dijual. 
c. Tanaman cengkeh 
Dewasa ini hasil perkebunan sangat meningkat utamanya tanaman 
cengkeh, namun sekarang ini Dusun Karampung memasuki tahap permulaan atau 
tahap pengembangan tanaman cengkeh. Pada saat sekarang ini masyarakat sudah 
menikmati hasil tanaman cengkeh namun sebagian masyarakat baru menanam 
cengkeh. Penghasilan cengkeh di Dusun Karampuang setiap tahunnya mengalami 
meningkat, namun tidak begitu banyak buahnya akan tetapi hal ini bukanlah 
menjadi penghambat bagi mereka untuk berusaha selanjutnya. 
d. Tanaman coklat 







anjuran dari petugas dari petugas petani setempat dengan disiapkannya bibit 
coklat yang  selanjutnya ditanam oleh masyarakat. Hasil tanaman coklat di daerah 
ini sudah banyak yang memperoleh hasilnya. 
Peta administrasi Kecamatan bulupoddo ditunjukkan pada gambar berikut : 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu dari 23 kabupaten dalam provensi 
Sulawesi Selatan yang terletek dipantai timur bagian selatan jazirah Sulawesi 
Selatan. Jaraknyasekitar 223 km dari kota Makassar (Ibu Kota Provinsi Sulawesi 
Selatan ). Kabupaten Sinjai memiliki luas 819.96 km, terdiri dari delapan 
kecamatan definitive dengan jumlah desa sebanyak 63 buah, 13 Kelurahan definif, 
6 buah Desa atau Kelurahan persiapan, dan 323 buah Dusun atau Lingkungan. 
Melihat kondisi alamnya dapat dikatakan bahwa Daerah ini memiliki tiga dimensi 
karena meliputi alam pegunungan, alam pantai dan pulau-pulau. Letak wilayah 
antara 50 19.50 sampai 50 36.47 Lintang Selatan dan atara 1990 481.30 sampai 







B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Nilai-Nilai Ajaran Islamyang terdapat dalam Budaya Elong poto 
pada Anak Usia Remaja  diKarampuang  Desa Tompo Bulu Kecamatan 
Bulupoddo KabupatenSinjai 
Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa nilai ajaran Islam yang terdapat 
dalam elong poto yaitu : 
a. Nilai Tauhid (keimanan) 
Seperti yang terdapat dalam elong (nyanyian) yang merupakan nasihat : 
atutuao ritEpEmu 
Atutuo riteppemu (jaga kepercayaan) 
aj muebelpil 
Aja mubellengpilang (jangan berubah-rubah) 
rikasuwiamu 
Rikasuwiangmu (di dalam keyakinan) 
tuRuaiwo ksuwia 
Tunruiwo kasuwiang (tunduklah dalam keyakinan) 
mpujitEmGiG 
Mappuji temmangigi (mencintai tak jemu) 
sd mnEnuGE  
Sadda mannennungeng (suara abadi) 
Puang Gella mengatakahn bahwa :  
‚Melalui elong iniliah saya mengajarkan anak-anak tentang pendidikan 
keimanan dan melaui elong itu ada nasehat yang memiliki makna 
tersendiri, seperti keimanan atau kepercayaan‛ 
Artinya jagalah keimanan atau kepercayaanmu jangan berubah-ubah 
dalam ibadahmu sebagaimana nasehat lukmanul hakim kepada anaknya tersebut 




                             
    
 
Terjemahnya : 
‚dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
Percaya bahwa ada Allah, kepercayaan yang ada dalam hati tidak boleh 
berubah-ubah.Tunduklah dengan keyakinan hati mencintai tak jemu artinya 
mencintai Allah dengan menjalankan segala perintahnya-perintahnya (puang 
Gella, 2018:67) 
Pung Tola mengagatakan bahwa : 
“Mempercayai bahwa ada Allah yang mengatur segala isi alam ini. 
Mempercayai segala apa diciptakan dimuka bumi ini.  
 
buaG riesGEeaed 
 Buangga risengeede (buanglah aku dalam ingatan) 
kuseR ritotoku 
 Kusanre ri totoku (kusandarkan diri pada nasib) 
kutjE pmes 
 Kutajeng pammase (menunggu ampunan) 
dua pmes kutjE 
 Dua pammase kutajeng (dua kutunggu ampunan) 
Pmes puaeGed 
 Pammase puanggede (ampunan dari Tuhan) 
sibw siron 




Dalam nyanyian elong poto tersebut diatas dapat tertanam dalam hati 
sanubari para pendengar maupun penyanyi sendiri baik remaja, anak-anak dan 
orang dewasa. Mempercayai takdir yang merupakn rukun iman yang keenam 
yaitu bersandar kepada takdir/ toto toto. Seperti pada bait kuseR 
ritotoku (kusandarkan diri pada nasib) apa pun yang menimpa orang mukmin 
baik atapun buruk semua akan disandarkan kepada allah dan percaya atas 
ketetapan-Nya. 
 
Sepeti dalam Q.S at taubah : 51 
                     
      
Terjemahnya : 
51. Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan hanya 
kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal." 
 
Pada dasarnya tidak akan menimpa seseorang sesuatu melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah bagi dirinya dan tidak akan menimpa sesuatu bencana 
atau musibah pada diri seseorang melainkan dengan izin dan kehendak-Nya. 
Berbagai nikmat dan musibah atau bencana yang menimp seseorang  semuanya 
adalah dengan izin dan kehendak Allah. 
Kejadian baik dan buruk yang menimpa orang mukmin adalah semua 
ujian dari sisi Allah sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam Q.S Al Anbiya: 
35 





35. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan. 
Ketika orang mukmin diuji dengan kejadian yang baik maka akan 
bersyukur, sebaliknya jika diuji dengan yang kejadian yang buruk dan tidak 
menyenangkan maka akan menhadapinya dengan sabar. Mereka yakin bahwa 
kejadian buruk yang menimpanya adalah atas izin dan kehendak Allah dan yakin 
merupakan ujian keimanan bagi dirinya. 
 
 
Dalam elong diatas terdpat pula anjuran untuk berdoa menharap rahmat 
dari Allah dan tentunya harus disertai usaha dan tawakkal kepada Allah. Seperti 
pada bait  
kutjE pmes 
 Kutajeng pammase (menunggu ampunan) 
dua pmes kutjE 
 Dua pammase kutajeng (dua kutunggu ampunan) 
Pmes puaeGed 
 Pammase puanggede (ampunan dari Tuhan) 
sibw siron 
 Sibawa surona (dan rasulNya) 
Dalam syair ini memberikan makna agar orang mukmin hanya berharap 
dan meminta ampunan kepada Allah semata. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S 
Al Maidah : 23  
                         





23. berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan 
melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya 
kamu akan menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, 
jika kamu benar-benar orang yang beriman". 
 
b. Nilai ibadah fikih 
Dalam syair (elong) tersebut ditentukan supaya memelihara ibadah 
seperti shalat dan lain juga masalah taharah, seperti junub dan istinja 
(Nurdiansyah, 2018:25) Seperti dalam syair ini : 
 
cucipi pecliribi 
 Cucipi pecelliribi (bersihkan dengan sebersih-bersihnya) 
junuea satiea 
 Junnue satinjae (istinja dan junub) 
riakuneato 
 Riakkunaeto (yang sudah ditetapkan ) 
pjEpuai toGEsai 
 Pajeppui tongengsai (tetaplah dalam kebenaran) 
aisE mnEGi riakuan 
 Isseng manengngi riakkuanna (tahulah apa itu ketetapan) 
muajEpuai toai 
 Muajjeppui toi (dan menetapkan pula) 
rirdkEnea  
c. Nilai akhlak (kemasyarakatan) 
Dalam memaknai elong (syair) elong poto, selalu papitabe (ppiteb) 
memerlukan izin kepada hadirin utamanya kepada pengku adat, guru gella 
(kepala kampung atau dusun). Mereka rendah hati dan tidak merasa lebih dari 
orang lain/tawaddu. (Nur Hidayat, 2018:25) 
Seperi syair pappakalebbi(ppkelbi) 




Puang adampengekka mai (paduka mohon maaf) 
aiidimitu misEGi 
Idimi itu missenggi (kalianlah lebih paham) 
ptuju pslea 
Patuju pasalae (mana yang salah, mana yang benar) 
mau lutu malupj 
Mau luttu mallupajang (biar terbang ke angkasa) 
auki siputRea 
Uki siputanrae ( ketetapan jodoh) 
siloloGE mua 
Silolongeng mua (pasti akan ketemu) 
siputR-tR emmE 
Siputanra-tanra memeng (memang telah jodoh) 
sipolo tEtoeGed 
Siolong tentongngede (sang sanggul tegak ) 
soKo robotiea 
Songko rombotie (dengan yang bertopi lebar ) laki-laki 
e. Nilai solidaritas/persatuan 
Dalam hal ini mereka saling bahu membahu dan tolong menolong serta 
saling membantu satu sama lain untuk terlaksananya kegiatan ini. Masyarakat 
yang begitu antusias. Ada pepatah mereka mengatakan (Macoa makkitomatoa) 
artinya memahami beban to matoa  (to mtoa orang tua) sebagai orang yang 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan adat. Bukan hanya itu warga msyarakat 
Karampuang menjadikan momen ini untuk saling bertemu dan berkumpul dari 
semua pihak mansyarakat dan memberikan kesan untuk selalu mengajarkan kita 
bagaimana saling ,menghargai, sipakatau atau bagaimana memanusiakan 
manusia,dan mendorong para pendengar untuk saling mengargai satu sama lain. 
(Marjuni , 2018:24) 




 Perayaan ini terjalin ukhuawah atau persaudaraan karena degan acara 
mereka saling berkumpul dan duduk bersama-sama sehingga ukhuwah semakin 
erat dan membentuk sikap-sikap sosial yang positif seperti, tolong menolong satu 
sama lain, mengutamakan orang lain dan kasih sayang (puang Kasyong , 
2018:70) 
2. Gambaran Penanaman Nilai Ajaran Islamdalam Budaya Elong poto pada 
Anak Usia Remaja  di Karampuang Desa Tompobulu Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai 
 
Dalam perayaan ini yang menjadi peran utama dalam acara adalah orang 
tua namun anak remaja turut ikut dan terlibat di dalamnya. Dalam acara tersebut 
sarat nilai ajaran Islam seperti masalah iman, fiqih atau ibadah, akhlak, masalah-
masalah sosial, masyarakat dan lain-lain. 
Dengan ikutnya anak usia remaja pada rangkain acara tersebut yang 
diadakan setiap selesai panen jagung tentu akan tertanam dalam hatinya apa 
yang akan mereka dengar, bahwa hidup didunia hanya sementara (Said, 2018:63). 
Dalam acara sambil anak remaja mendengarkan lagu mereka juga menanyakan 
arti dari bait-bait syair elong  yang dinyanyikan. Sehingga bisa tertanam dihati 
mereka bahwa ada pesan pesan didalam elong yang harus mereka pelajari dan 
amalkan (Rahemat,  2018:40). Dalam salah salah satu bait elong poto berbunyi 
tobko poel ridodosmu 
tobako poel ridodosmu (taubatlah dari dosa-dosamu) 
atuaoeG rilino cinPEmi 
atuongge rilino cinampemi (kehidupan dunia hanya sementara) 
ppdmi tomlwEeG nelp mcinau riawn po ajuea 
padami tomalawengge naleppan maccinaung riawana pong ajue (singgah 




Oleh karena itu pesan yang disampaikan bahwa segera bertaubat dari 
dosa-dosa dan mendekatkan diri pada-Nya. Kesenangan dunia yang hanya sesaat, 
dan aka nada akhirat yang selamanya. 
Firman Allah dalam surah An nisa ayat 77: 




"Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-
orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun‛ 
Cara penanaman melaui aqidah pada  anak remaja itu diajak atau 
disediakan wadah untuk berdiskusi dengan orang tua atau yang dituakan. Setelah 
itu orang tua tau yg mengerti lagu  menjelaskan kepada anak remaja kandugan 
nilai elong itu dari aspek aqidah misalnya disalah satu bait elong poto. 
atutuao ritEpEmu 
Atutuo riteppemu (jaga kepercayaan) 
aj muebelpil 
Aja mubellengpilang (jangan berubah-rubah) 
rikasuwiamu 
Rikasuwiangmu (di dalam keyakinan) 
tuRuaiwo ksuwia 
Tunruiwo kasuwiang (tunduklah dalam keyakinan) 
mpujitEmGiG 
Mappuji temmangigi (mencintai tak jemu) 
sd mnEnuGE  




Maksud dari bait tersebut bahwa sebagia seorang manusia harus memilki 
sebuah kepercayaan yang tidak berubah-ubah sampai kapanpun, yaitu 
kepercayaan kepada Allah swt. selain itu sebgai seorang manusia konsekuensi 
yang harus diterima ketika mempertahankan suatu kepercayaan harus tunduk dan 
patuh kepada seluruh perintah dan larangan yang ditetapkan sang pencipta. 
Puang kasyong mengatakan: 
‚elong poto ini biasanya dijelaskan ketika sedang bersantai seperti dimalam 
hari bersama anak-anak, menjelaskan makna yang terkandung dalam elong 
dari bait kebait agar anak cucu tidak hanya sekedar mendengarkan saja 
lagunya tanpa tahu makna dari elong, karena makna setiap lagu itu 
mengajarkan dan mengarahkan kepada hal-hal yang baik‛ 
Disini di gambaran penanaman nilai-nilai ibadah pada elong poto pada 
anak remaja  yaitu orang tua atau yang dituakan juga menjelaskan aspek 
kandungan ibadah dari elong poto tersebut. Para orang tua menjelaskan kepada 
anak-anaknya dirumah masing-masing ketika sedang bersantai seperti dimalam 
hari. Caranya dengan menyanyikan bait-bait sambil menjelaskan makna setiap 
bait.  Cara yang kedua orang tua atau yang dituakan menjelaskan ketika perayaan 
berlangsung. Para anak anak antusias dengan elong dan penasaran apa yang 
terkandung didalam elong itu. Dari sinilah anak-anak mencari tahu apa maknya 
dan orang dituakn menjelaskan kepada mereka. Salah satu contoh pada bait 
cucipi pecliribi 
 Cucipi pecelliribi (bersihkan dengan sebersih-bersihnya) 
junuea satiea 
 Junnue satinjae (istinja dan junub) 
riakuneato 
 Riakkunaeto (yang sudah ditetapkan ) 
pjEpuai toGEsai 
 Pajeppui tongengsai (tetaplah dalam kebenaran) 
aisE mnEGi riakuan 
 Isseng manengngi riakkuanna (tahulah apa itu ketetapan) 
muajEpuai toai 





Maksud dari potongan bait lagu tersebut yaitu bahwa ketika seseorang 
sudah memiliki tauhid atau keyakinan maka perlu diwujudkan dalam bentuk 
ibadah ritual, contohnya menjaga kebersihan. dalam agama Islam sebelum 
melaksanakan shalat maka terlebih dahulu harus bersih dari hadas sebelum 
melaksanakan shalat karena apabila masih terdapat hadas dalam tubuh maka 
ibadah dalam salat tidak akan diterima. Seperti ketika terkena air liur anjing 
maka harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum melakukan shalat. 
Gambaran penanaman  aspek akhlak dalam elong poto selain dijelaskan 
secara langsung maknaya oleh orang tua juga diaplikasikan dalam bentuk 
pelaksanakan tradisi elong poto. Contohnya pemuda-pemuda yang terlibat dalam 
tradisi elong poto tersebut dituntut untuk menghargai  orang yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda serta saling merangkul demi terciptanya 
kebahagian bersama dalam prosesi pelaksanaan tradisi elong poto. 
Gambaran penanaman nilai solidaaritas dapat dilihat pada prosesi 
pelaksanaan tradisi elong poto dimana seluruh elemen masyarakat baik anak-
anak, remaja/pemuda maupun orang tua saling tolong-menolong dan bahu 
membahu menyukseskan acara tersebut. Masyarakat menyatu tanpa adanya sekat 
seolah mereka telah dihimpun dalam satu tradisi yang mempererat soladaritas 
mereka dalam lingkup kawasan desa Tompobulu.  
Gambaran penanaman nilai ukhuwah dalam elong poto dilakukan dalam 
bentuk prosesi pelaksanaan dan setelah prosesi pelaksanaan elong poto hal ini 
dapat dilihat pada saat pelaksanaan tradisi masyarakat berkumpul dan duduk 
bersama-sama menyanyikan lagu elong poto dengan bersemangat dan penuh 
antusias bahkan mereka tidak merasakan ngantuk meskipun sampai tengah 
malam.Dan setelah prosesi pelaksanaan tradisi elong poto kebersamaan mereka 





3. Hasil Penanaman Nilai Ajaran Islamyang Terdapat Dalam Elong poto Pada 
Anak Usia Remaja diKarampuang Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo 
Kabupaten Sinjai 
Dilihat dari perkembangan anak-anak remaja di Karampuang cukup 
mengembirakan, anak-anak taat beribadah, sopan santun, cepat turun tangan 
ketika ada kegiatan-kegiatan di masyarakat, walaupun masih banyak 
kekurangan-kekurangan. Kesadaran anak usia remaja tersebut, tentunya tidak 
terlepas pula dari hasil pendidikan guru-guru dan orang tua. Semua yang 
disampaiakan oleh orang tua apalagi syair-syair dalam elong itu tentu saja 
bermakna, memerintahkan untuk salat, zakat, mempercayai bahwa ada Allah, 
ketika mau menelusuri betul makna dari semua syair maka tentu saja akan 
menjadi sebuah nasehat bermakna bagi kami terutama pada anak remaja yang ada 
diKarampuang ini (Rahmat, 2018:40). Kesadaran dan perubahan dari anak remaja 
seperti : 
a. Menyakini akan adanya sang Pencipta  
b. Saling menghargai satu sama lain 
c. Saling menghormati  antara yang tua dan muda  
d. Melaksanaan perintah shalat, puasa, zakat  
e. Menyadari bahwa jodoh , rezeki , maut telah ditentukan oleh Allah 
f. Kebersihan adalah sebagian dari iman 
g. Menyadari bahwa hanya kepada Allah lah tempat bersandar dan meminta 
segala sesuatu 
h. Menyadari bahwa  setelah kehidupan dunia ada kehidupan akhirat yang 
akan dipertanggunjawabkan segala perbuatan selama hidup didunia 
Dari syair elong itu anak remaja belajar dari setiap makna-makna yang 
terkandung dalam elong itu. Para remaja tentu saja mengamalkan seperti semua 
yang ada dalam syair bahkan mereka mau .Keadaan perilaku keimanan dan ibadah 
remaja desa Tompobulu sudah berada dalam keadaan kategori baik. Dan ini 




Bahwa Marjuni mengatakan bahwa: 
“Makna yang terkandung dalam elong itu tentu saja kami sebagai anak remaja 
sangat menyakralkan dan melaksanakan setiap nasehat atau makna yang 
terdapat dalam elong seperti mempercayai adanya Allah yang menciptakan, 
adanya ketentuan rezeki,jodoh dan maut, serta mengajarkan bahwa kebersihan 
itu sebagian dari iman” 
 
Berdasarkan informasi dari wawancara saudara Marjuni salah satu toko 
pemuda desa tompo buku bahwa  pemuda yang ada didesaTompobulu perilaku 
keimana dan ibadahnya secara dominan sudah dalam kategori baik hal ini 
dibuktikan dengan adanya nasehat sacral yang dipatuhi oleh pemuda yang 
merupakan makna tersirat dari elongpoto mengenai tauhid dan ibadah. 
Informasi selanjutnya engenai perilaku keimanan dan ibadah diperoleh 
dari hasil wawancara pak imam desa Tompobulu. 
Rahmat mengatakan bahwa : 
“Anak remaja saat ini sudah dominan melaksanakan makna yang terkandung 
dalam elong, mereka percaya bahwa ada Allah sang Maha pencipta yang telah 
mengatur segala kehidupan didunia ini baik dari segi rezki, jodoh dan maut 
dan menyakini hanya Allah lah yang berhak disembah” 
 
Berdasarkan informasi dari pak imam desa Tompobulu bahwa anak remaja 
atau pemuda sudah dominan menjalankan syaiat Islam seperti menjalankan salat, 
zakat, puasa dan lain-lain.Untuk nilai akhlak remaja desa Tompobulu 
Marjuni mengatakan bahwa: 
“Nyanyian elong poto mengajarkan konsep secara umum seperti sipakatau, 
sipakainge dan nilai saling menghargai satu sama lain.” 
 
Berdasarkan informasi saudara Marjuni bahwa ahlak remaja sudah baik 
dikarenakan mereka sangat menghormati orang yang lebih tua utamanya orang tua 
mereka sendiri dan juga mengharagai serta menyayangi orang yang lebih muda 
atau yang semuran dengan mereka. Selain itu persaudaran pemuda desa 
Tompobulu lebih dikuatakn dengan adanya suatu tradisi yang mewadahi mereka 




memberikan dampak positif dalam menjaga ahlak dan persatuan pemuda di desa 
Tompobulu. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian elong yang merupakan sudah sejak dahulu 
dilaksanakan oleh para masyarakat desa Tompobulu ini tetap dilestarikan dan 
diwariskan secara turun temurung dari generasi ke generasinya.Lahirnya elong 
tersebut tidak terlepas dari kebiasaan masyarakatnya yang dahulunya merupakan 
penghasil utama jagung.Sehingga setiap selesai panen mereka tetap mengadakan 
ritualnya. 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang bisa diambil dari elong poto tersebut 
seperti Nilai tauhid, fiqih, akhlak, solidaritas, persatuan, ukhuwah.Nilai yang 
terkadung didalamnya digali dan dicermati kandungan setiap syair kelong 
religius dan menggali nilai-nilai pendidikan yang ada didalamnya. Nilai-nilai 
tersebutbergabung jadi satu di dalam setiap rangkian bait lagu. Maka dengan 
menggali makna dari syair lagu perlu dipahami konteks kalimatnya. 
Nilai tauhid dapat dilihat pada syair yang berbunyi ‚Atutuo riteppemu‛  
artinya berhati-hatilah pada kepercayaannmu. Berdasarkan  konteks kata dari 
syair tersebut penting bagi setiap orang memperhatikan masalah 
tauhid/penyembahan. Syair terbut seolah-olah member peringatan bahwa maslah 
kepercayaan/tauhid adalah masalah yang sangat sacral dan paling menentukan 
dalam kehidupan manusia.Tentu ketika dihubungkan dengan ajaran Islam 
tauhid/kepercayaan untuk dijadikan sebagai tuhan adalah Allah swt. 
Nilai fiqih dapat dilihat pada syair ‚ Cucipi pecelliribi‛ yang berarti 
bersihkan sebersih-bersihnya. Dalam ajaran agama Islam kebersihan menjadi 
salah satu syarat diterimanya ibadah shalat. Bahkan dalam salah satu hadis 
dikatakan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman. Syair dari lagu ini secara 
tersirat telah menasehatkan tentang nilai-nilai kebersihan yang sebenarnya 
merupakan kandungan dari ajran Islam. 
Nilai akhlak atau dalam pandangan masyarakat Karumpuang disebut 




mengahargai sesama manusia. Ajaran Islam sangat menjunjung tinggi akhlak 
utamanya akhlak sesama manusia. Penghormatan dan pengahargaan yang 
diberikan kepada sesorang dalam Islam tidak hanya dari status sosial, jabatan, 
kekayaan, dan dari keturunan. Namun lebih dari rasa saling menghargai selaku 
makhluk tuhan yang dititipi roh. Sehingga dengan mengagai dan menghormati 
sesama manusia sama halnya dengan mengargai atau mensyukuri segaal nikmat 
yang diberikan Allah swt. kepada setiap makhluknya. Nilai akhlak tersebut dapat 
dilihat pada syair ‚Puang adampengekka mai‛ dan ‚Tabe matu kuakkelongIdi 
maneng laleng bola‛yang artinya ‚paduka sebelumnya saya mohon maaf ‚dan 
‚mohon maaf aku akan menyanyiseluruh penghuni rumah‛. Dari situ dapat 
dilihat bahwa masyarakat karumpuan sangat menghargai harkat dan martabat 
sesama manusia. 
Selain itu terdapat pula nilai ukhuwah yang dapat dilihat pada prosesi 
perayaan ketika elong poto ini dilantungkan. Masyarakat tanpa perlu diarahkan 
saling membantu, orang tua, remaja dan anak-anak menyatu dalm prosesi adat 
tersebut. Nilai ukhuwah atau persaudaran begitu mereka jaga. Seperti yang 
digambrakan pada Q.S Ai Imran : 103 
                              
                                 
                      
Terjemahnya : 
‚dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-




Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.‛ 
Adat berupa menyayikan elong poto dijadikan sarana untuk menjaga 
persaudaran sesama masyarakat Karampuang. Namun ada beberapa kepercayaan 
ritual masyarakat Karampuang yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
diantaranya: 
1. Menurut kepercayaan mereka apabila elong itu tidak tidak dilaksanakan 
maka akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti akan terjadi 
malapetaka, hasil panen nantinya tidak akan berhasil dan kehidupanya 
tidak akan makmur. 
Dilihat dari pandangan Islam hal ini tentu bertolak belakang, karena rezki, 
jodoh, dan maut itu sudah ditentukan oleh Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam 
Q.S. Al Baqarah: 60  
 
                       
Terjemahnya: 
‚Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan‛…. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt.telah menjamin rezeki setiap 
manusia, berikut sarana dan prasaranya. Allah swt.secara jelas secara tegas 
memberikan jaminan rezki kepada setiap makhluknya. Namun tetap harus ada 
usaha untuk menjemputnya dengan usaha. 
2. Masyarakat Karampuang meyakini jika manusia pertama dimuka bumi ini 
berasal dari Karampuang. 
Hal ini tentu bertolak belakang dengan syariat Islam, karena manusia 





                             
                                    
                               
                                     
                                         
                    
Terjemahnya : 
30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" 
32. Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." 
33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-
nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 
bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 
3. Mereka mengkramatkan tempat atau situs Batu Lappa 
Ini hanyalah dongeng dari nenek moyang mereka yang tidak mungkin 




kemusyrikan.Mengkramatkan benda-benda mati.Padahal yang keramat itu adalah 
manusia.Kepercayaan-kepercayaan seperti inilah yang harus diluruskan. 
Sebagaiman firman Allah dalam Q.S Al Isra :70 
                               
           
Terjemahnya : 
‚dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan‛ 
Maksudnya Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-
pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. 
Bagi masyarakat Karampuang terutama orang tua, mereka antusias 
mengajarkan elong potopada anak-anak dan cucu-cucu mereka.setiap orang 
memiliki cara yang berbeda dalam mendidik. Namun cara mendidiknya tidak 
secara formal. Mereka hanya mengajarkan pada saat acara dengan menjelaskan 
makna dari elong itu, sehingga tertanam sendiri dalam sanubari mereka bahwa 
ada makna dan nasehat di dalam elong itu yang harus dilaksakan dan ada juga 
yang mengajarkan dilingkungan keluarga.Sebagai orang tua menjadi contoh dan 
teladan yang baik bagi anak-anaknya dengan menanamkan nilai-nilai kebudayaan 
daerah asalnya, memberitahu anak darimana orangtuanya berasal dan dari suku 
mana, sehingga anak-anaknya mencinta budaya secara turun temurung dari nenek 
moyangnya. 
Hasil dari penaaman nilai ajaran Islam dalam elong poto hasil penanaan 
pada anak remaja yaitu anak remaja di desa Tompobulu sudah ada yang 
melesatarikan kebudayaan mereka dengan membentuk sebuah kelompok remaja. 




yang ada dalam elong  tersebut. Sebagian anak remaja menyakralkan elong 
tersebut, sehingga  harus melesatikan dan ,mengembangkan budaya yang mereka 
miliki. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam syair lagu tersebut secara 
keseharian telah mereka amalakan hanya saja nilai tersebut belum secara umum 
dipahami sebagai nilai-nilai ajaran Islam. Meraka lebih mengangap bahwa nilai-
nilai yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari adalah warisan moral 
dari leluhur mereka. Kesadaran beragama masih perlu dibiberikan pembinaan 
lebih mendalam. Dan melalui sarana elong potodapat dilakukan dengan lebih 
baik dan lebih muda diterima oleh remaja masyarakat Karumpuang. 
Namun, ada beberapa anak remaja yang tidak terlalu memperhatian 
budayanya, yang menjadi faktornya adalah era moderen yang sudah berkembang 
dan masuk kedaerah ini sehingga sebagian remaja lebih memilih untuk 
mempelajari elong yang trend diera morderen ini. Rata-rata remaja sudah 
memilki HP dan alat musik yang lebih modern yang mengalihkan dunia mereka. 
Sehingga tidak lagi memperhatikan budaya yang diajarkan dari nenek 
moyangnya. 
Elong poto ini dijaga dan dilestarikan secara serentak oleh masyarakat 
karampuang. Sebagai masyarakat karampuang semua ikut dalam 
melesatrikannya, namun ada satu orang sebagai penagnggung jawab elong yaitu 
penghul punu elong atau biasa disebut dengan puang guru. Puang guru ini 
sebagai penanggung jawab beragai adat Karampuang salah satunya elonh poto . 
Dalam pemilihan penghulu elong tentunya dengan hasil dari waancara 
masyarakat karampuang. Orang yang dipilih sebagai penanggung jawab tidak 
mesti harus dari keturunan arung atau yang berdarah biru. Ketika penghulu elong 
sudah berhasil mengajarkan kepada generasi pemuda, dan setelah ada regenerasi 
maka tidak mesti harus puang guru lagi yang mengjarkan kepada keturunan anak 
cucunya tapi akan terbentuk dengan sendirinya melalui pemuda yang telah 
diajari. Para pemuda yang telah mempelajari inilah yang meneruskan lagi kepada 





Pada saat acara elong poto ini berlangsung bukan hanya puang guru yang 
menyanyi tapi semua masyarakatnya ikut bernyanyi, namun dalam penentuan 
suara seperti yang digambarkan di atas, pada dasarnya dapat dipertukarkan dari 
kondisi para penyanyi. Dengan demikian maka yang memegang kendali 
berlangsungnya pementasan ini adalah tergantung dari penghulu elong. Dialaha 
yang mengubah suara pada saat penyanyi mendapatkan kesukaraan sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh naskah. Tetapi yang tidak boleh diganti atau dipercepat, 
dikurangi, atau ditambah adalah syair-syair dalam lontara itu sendiri. Syair 
lontara haruslah sama seperti apa yang tertera dalam lontara. 
Syair elong poto diambil dari syair-syair islam yang dikemas sedemikian 
rupa hingga menjadi sebuah maskah yang memiliki makna berisi kebaikan-
kebaikan. Makna yang terkandung didalamnya diamalkan oleh kalangan 







Setelah melakukan penelitian di Karampuang desa Tompobulu 
Kecamatan Bulupodo terdapat nilai-nilai ajaran Islam dalam syair elong poto. 
Setiap bait syair elong poto memiliki makna yang sangat dalam mengajarakan 
pada kebaikan-kebaikan bukan hanya pada anak remajanya saja tapi seluruh 
warga desa tompobulu. 
Ada beberapa nilai dalam elong poto yaitu : 
a. Nilai tauhid (keyakinan) mengajarkan tentang keyakinan kepada tuhan 
hanya kepada Allah 
b. Nilai fiqih  dimana dalam salah satu baitnya mengajarkan tentang taharah 
yaitu kebersihan sebagian dari iman 
c. Nilai akhlak dimana dalam islam sangat menjungjung tinggi akhlak 
uatamnya akhlak terhadap sesama manusia 
d. Nilai ukhuwah dimana masyarakat saling bertemu dan menyatu dalam 
prosesi adat elong poto . 
Dalam menanamkan nilai ajaran islam yang terdapat dalam elong 
(nyanyian) tidak ada pendidikan khusus. Penaggung jawab elong yang 
bertanggung jawab mengajarkan makna yang terapat dalam nyanyian dengan 
cara berdiskusi melaui orang tua para remaja makna yang terkandung dalam 
elong, sehingga orang tua lah yang melanjutkan mengajarkan pada anak-anak 
remaja makna yang terkadnung dalam elong. Kemudian yang kedua dengan 
mendengarkan langsung nyanyian pada saat acara sehingga dengan begitu 





Makna yang terkandung dalam nyanyian elong poto  berhasil membuat 
para remaja menaamkan nilai yang terkandung didalamnya seperti meyakini 
adanya Allah yang meciptakan manusia, saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain, melaksanakan perintah salat,puasa,zakat dan menyakini segala 
yang terjadi dibumi ini adalah ketetapan Allah swt.  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengungkapkan kesimpulan diatas, maka berikut ini 
penulis akan mengungkapkan saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusun skripsi ini sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar generasi bisa memahami nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam tradisi elong poto dan tidak mengikuti nilai-nilai yang tidak sesuai 
dengan syariata Islam. 
2. Diharapkan agar tradisi yang lama dapat dihidupkan kembali karena 
membawa nilai-nilai untuk masa muda kedepannya. 
3. Elong poto  sebagai bagian kebudayaan daerah yang tumbuh dan 
berkembang didusun Karampuang kiranya dapat dijadikan sumber 
pendapatan daerah dengan mendatangkan wisatawan pada saat pelaksanaan 
tradisi elong poto dan sekaligus memperkenalkan salah satu kekayaan 
budaya bangsa di daerah Sulawesi selatan, maupun terhadap bangsa 
Indonesia. 
4. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
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1. Nama  : Kasyong 
Umur  : 70 
Pekerjaan : petani   
Agama  : Islam  
Alamat : Karampuang 
2. Nama  : Tola 
Umur  : 75 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
Alamat : Karampuang 
3. Nama  : Marjuni 
Umur  : 24 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
Alamat : Karampuang 
4. Nama  : Mangga 
Umur  : 61 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
Alamat : Karampuang 
5. Nama  : Nurdiansyah  
Umur  : 25 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 




6. Nama  : Gella 
Umur  : 67 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
Alamat : Karampuang 
7. Nama  : Nur Hidayat 
Umur  : 25 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
Alamat : Karampuang 
8. Nama  : Rahmat 
Umur  : 40 
Pekerjaan : Petani 
Agama  : Islam 
























1. Bagaimana sejarah awal desa Karampuang.? 
2. Bagaimana sejarah awal Elong Poto.? 
3. Bagaimana prosesi/tatacara perayaan Elong Poto di Karampuang.? 
4. Apakah Elong Poto ini diajarkan kepada keturunan masyarakat 
Karampuang terutama pada anak usia remaja.? 
5. Nilai-nilai apasaja yang terdapat dalam Elong Poto.? 
6. Bagaimana penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam Elong Poto.? 
7. Bagaimana hasil penanaman nilai ajaran Islam yang terdapat dalam Elong 
Poto.? 
8. Menurut bapak/ibu apa tujuan dari perayaan Elong Poto.? 
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